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Tittle : Pengaruh Sufi Healing Therapy Dalam Meningkatkan Self Regulated Pada 
Santriwati Pondok Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak Ponorogo.  
  The focus of research in this research is (1) How The Implementation Process 
of Sufi Healing Therapy Effect in Improving Self Regulated at Santriwati 
Pondok Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak Ponorogo. (2) How is the Result of 
Sufi Healing Therapy Treatment in Improving Self Regulated at Santriwati 
Pondok Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak Ponorogo. 
 
 This study Self Regulated using Sufi Healing Therapy as one of the media in 
handling the problem. This research uses experimental approach and research 
type of pretest posttest design. Sample in this research is santriwati amount to 30 
from 7 % female student that exist. 
 
  Study using questionnaire as data collection techniques, consisting of variables 
X and Y. And the analysis of this study using paired Sample t-Test. Prior to the 
analysis of the respondents do therapy Sufi Healing Therapy to deal with their 
problems and increase faith and devotion. This therapy is aimed to achieve what 
is desired by santriwati. 
  
   As searched in this research is result of hypothesis, through paired sample t-
test get sig. 0,000 because 0,000 ˂ 0.05. Thus, Sufi Healing Therapy is 
influential in improving Self Regulated at Santriwati Pondok Pesantren Al-Islam 
Joresan Mlarak Ponorogo. 
 







































Penulis : Tsamrotul Ulumun Nasihah 
Nim : B53213071 
Judul : Pengaruh Sufi Healing Therapy Dalam Meningkatkan Self Regulated 
Pada Santriwati Pondok Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak Ponorogo.  
 Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana Proses 
Pelaksanaan Pengaruh Sufi Healing Therapy dalam Meningkatkan Self Regulated 
pada Santriwati Pondok Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak Ponorogo. (2) 
Bagaimana Hasil Treatmen Sufi Healing Therapy dalam Meningkatkan Self 
Regulated pada Santriwati Pondok Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak Ponorogo.  
 Dalam penelitian ini Self Regulated menggunakan Sufi Healing Therapy 
sebagai salah satu media dalam menangani masalah. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan eksperimen dan jenis penelitian desain pretest posttest. Sampel pada 
penelitian ini adalah santriwati berjumlah 30 dari 7 % murid perempuan yang ada.  
 Dalam penelitian ini menggunakan angket sebagai teknik pengumpulan 
data. Dan analisis penelitian ini menggunakan paired sampel t-Test. Sebelum di 
analisis para responden melakukan terapi yaitu sufi healing therapy untuk 
menangani masalah mereka dan menambah keimanan dan ketaqwaan. Terapi ini 
dilakukan bertujuan untuk mencapai apa yang diinginkan oleh santriwati.  
 Seperti yang dicari dalam penelitian ini adalah hasil hipotesis, melalui 
paired sampel t-test mendapatkan sig. 0,000 karena 0,000 ˂ 0,05. Maka, Sufi 
Healing Therapy berpengaruh dalam meningkatkan Self Regulated pada 
Santriwati Pondok Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak Ponorogo.  
Kata Kunci: Sufi Healing Therapy dan Self Regulated 
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A. Latar Belakang Masalah  
Manusia secara psikologi, disebut sebagai makhluk yang serba teka-teki 
dan rumit untuk dikenali. Dimensi psikologi manusia terasa rumit untuk 
dikaji disebabkan oleh kompleksnya gejala prilaku yang terdapat pada diri 
manusia tersebut. Al-Qur’an, mensifati manusia sebagai makhluk yang 
paling sempurna dan sebaik-baik bentuk. Firman Allah yang berbunyi: 
Sungguh Kami ciptakan manusia itu sebaik-baik bentuk. (At-Tin: 4). 1 
Menurut Zakiyah Darajat, dalam pandangan ilmu jiwa, tujuan ajaran agama 
adalah kesadaran agama (religious experience). Kesadaran agama adalah 
perasaan yang membawa kepada keyakinan untuk menghasilkan tindakan 
amaliyat seperti orang sufi.  Kesadaran beragama berasal dari kebutuhan 
psikologis seperti kebutuhan akan kasih sayang, pengembangan diri, 
kekuasaan, rasa ingin tahu, harga diri dari rasa ambisi pribadi.2 
Sufi sendiri dirujuk dari pada pengertian seorang atau lebih, dari hamba 
Allah yang sedang berupaya untuk mengupayakan orang lain untuk 
merasakan lezatnya berhubungan langsung dengan Tuhan. Di sisi lain ada 
namanya psikologi sufi dan didalamnya terdiri dari beberapa konsep dasar 
diantaranya ada hati, diri, dan ruh. Masing-masing adalah istilah teknis dan 
memiliki sejumlah konotasi yang berbeda dari penggunaannya dalam bahasa 
sehari-hari. Masing-masing istilah menyertakan penekanan makna dari Al-
                                                          
1 Khairunnas Rajab, Psikoterapi Sufistik, (Desember, 2008) hal 103.  
2 Musthofa, Motivasi Dzikir, (Mei, 2013), hal 174. 

































Qur’an, dan dari kajian serta pendapat sufi berabad-abad silam. Ketiga 
konsep ini berasal dari tradisi yang berusia ribuan tahun. Ratusan buku telah 
ditulis mengenai masing-masing konsep tersebut.3 
Setiap amal perbuatan pasti terkurung dalam tawanan masa dan tempat. 
Anda beramal hari ini, kemarin atau esok hari dan berada dalam suatu 
tempat dan keadaan. Sedangkan niat anda, sekalipun berada dalam sebuah 
tempat dan bersamaan dengan waktu pula namun ia mampu keluar dari 
keadaan sekelilingnya. Dengan menanamkan niat dalam jiwa anda untuk 
beribadah kepada Allah atas seluruh kehidupan anda, maka seluruh napas 
kehidupan yang akan anda lalui sampai maut menjemput anda akan 
mempunyai nilai ibadah dan memperoleh pahala surgawi dari Allah. Itu 
artinya, motif anda mampu melintasi perjalanan waktu dan eksistensi fisikal 
duniawi. Dalam pengertian ini pula, dikatakan niat seseorang saja sudah 
mendapatkan pahala sebelum beramal. Disini kita melihat bahwa niat yang 
murni dan ikhlas mampu mentransformasikan seluruh usia seseorang 
menjadi bermakna disisi Allah sebelum ia menjalani napas-napas 
kehidupannya. 
Jadi wacana sufistik yang disuguhkan Sang Guru Zaman risalah  bahwa 
motif spiritual yang melandasi setiap amal perbuatan seseorang lebih 
signifikan dari amal itu sendiri mempunyai kerangka epistemologis yang 
jelas. Ia berpijak kepada hadis Rasul tersebut. 4 
                                                          
3 Robert Frager, Psikologi Sufi, (Jakarta: Zaman, 2014) hal 32.  
4 Zaprulkhan, Pencerahaan Sufistik, (Jakarta: PT Gramedia, 2015), hal 139.  

































Healing sendiri adalah suatu penyembuhan yang tidak terbatas pada 
suatu penyakit fisik saja, namun juga pada penyakit psikis.  
Maka, Sufi Healing adalah sebagai suatu pengobatan atau penyembuhan 
yang dilakukan dengan menggunakan konsep sufi, dan bertujuan untuk 
menjadikan seseorang lebih percaya diri dan untuk meningkatkan kondisi 
spiritual  seseorang. 5  
Self Regulated (Regulasi diri) adalah proses di mana seseorang dapat 
mengatur pencapaian dan aksi mereka sendiri: menentukan target untuk diri 
mereka, mengevaluasi kesuksesan mereka saat mencapai target tersebut, dan 
memberikan penghargaan pada diri mereka sendiri karena telah mencapai 
tujuan tersebut. Konsep self-efficacy adalah elemen penting dari proses ini, 
yang mempengaruhi pilihan target dan tingkat pencapaian yang diharapkan. 
Yang juga penting adalah skema yang individu miliki, yang mendasari 
bagaimana orang memahami dan berperilaku dalam lingkungannya. 
Konstruk regulasi diri menitikberatkan pada kontrol internal (interpersonal) 
perilaku kita. Proses regulasi diri memiliki memiliki relevansi yang luas 
dengan banyak bidang terutama bidang kesehatan dan pendidikan, yang 
merupakan bidang dimana pemahaman lebih baik mengenai bagaimana 
orang melatih kontrol perilaku mereka sendiri akan berdampak pada 
meningkatnya keberhasilan masyarakat dalam pengajaran dan kesehatan. 6 
Fenomena yang terjadi adalah bahwa selama ini banyak santriwati yang 
terganggu oleh belajarnya dikarenakan adanya pencampuran kelas dengan 
                                                          
5 M. Amin Syukur, Sufi Healing Terapi dengan Metode Tasawuf, (Jakarta: Erlangga, 2012) hal 13.   
6 Howard S. Friedman dan Miriam W. Schustack, Kepribadian Teori Klasik dan Riset Modern Edisi 3, 
(Jakarta: Erlangga, 2008),hal 284.  

































santriwan sehingga santriwati tidak fokus pada pelajaran yang diberikan 
oleh guru, kemudian banyak santriwati yang pulang pergi artinya tidak 
mukim, maka santriwati mudah terpengaruh akan budaya dari luar dan tidak 
mampu untuk mengontrolnya sehingga banyak santriwati yang tidak betah 
untuk menempuh pendidikan di pesantren.  
Oleh karena itu, peneliti ingin mencoba untuk meningkatkan self 
regulated   dengan melalui terapi tersebut, dan seberapa berhasil atau 
tidaknya terapi tersebut pada santriwati. Karena peneliti merasa bahwa 
santri itu terkadang susah dalam mengontrol diri terhadap masalah yang 
dihadapinya sehingga terjadilah permasalahan-permasalahan yang lain 
muncul dan menimbulkan penyakit terhadap dirinya sendiri. Tentu banyak 
sekali problema-problema yang dihadapi, terutama terkait masalah pribadi 
sosial, yaitu masalah pergaulan, kurang kasih sayang orangtua, broken 
home, hubungan dengan teman sebaya, kurangnya tanggung jawab dalam 
ibadah, dan tata tertib sekolah.  
Maka, peneliti mencoba terapi ini sebagai salah satu keterampilan santri 
untuk menggunakannya dalam menghadapi masalah yang dihadapi. 
Penelitian ini di lakukan di pondok pesantren AL-ISLAM JORESAN 
MLARAK PONOROGO. Pondok pesantren ini adalah salah satu pondok 
pesantren yang sangat maju di desa Mlarak, dan santrinya mencapai 1.000, 
walaupun pesantren yang sangat maju kondisi pesantren tidak seperti pada 
umumnya dikarenakan pondok pesantren bertempat di tengah-tengah rumah 
warga, sehingga pesantren tidak mempunyai pagar pembatas antara 

































pesantren dan rumah warga. Dengan adanya kondisi pesantren tersebut 
memungkinkan terjadinya santri terpengaruh oleh adanya pergaulan negatif  
yang di bawa oleh orang yang tinggal di luar pesantren. 
 
B. Fokus Penelitian 
1 .  Bagaimana Proses Pelaksanaan Pengaruh Sufi Healing Therapy dalam 
Meningkatkan Self Regulated pada Santriwati Pondok Pesantren Al-Islam 
Joresan Mlarak Ponorogo? 
2 .  Bagaimana Hasil Treatmen Sufi Healing Therapy dalam Meningkatkan Self 
Regulated pada Santriwati Pondok Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak 
Ponorogo? 
 
C. Tujuan Penelitian  
1 .  Untuk Mengetahui Bagaimana Proses Pelaksanaan Pengaruh Sufi Healing 
Therapy dalam Meningkatkan Self Regulated pada Santriwati Pondok 
Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak Ponorogo? 
2 .  Untuk Mengetahui Bagaimana Hasil Treatmen Sufi Healing Therapy dalam 
Meningkatkan Self Regulated  pada Santriwati Pondok Pesantren Al-Islam 






































D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini dikemudian hari, penulis mengharapkan agar dapat 
memberikan manfaat baik secara teori maupun praktis.  
1. Secara Teori  
Dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai acuan untuk 
menambah referensi dan khazanah keilmuan bagi Fakultas Dakwah dan 
komunikasi khususnya bagi Jurusan Bimbingan Konseling Islam.   
2. Secara Praktis 
Dari penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan study dalam bidang 
Bimbingan Konseling Islam di Fakultas Dakwah, UIN Sunan Ampel 
Surabaya sendiri serta memberikan kontribusi bagi pribadi, termasuk objek 
kajian yang diteliti dan memberi manfaat dan dapat memberi pemahaman 
masyarakat dalam Pengaruh Sufi Healing Therapy dalam meningkatkan Self 
Regulated pada Santriwati Pondok Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak 
Ponorogo.  
 
E. Metode Penelitian  
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Pendekatan penelitian, dimaksudkan untuk mengetahui desain atau 
rancangan-rancangan penelitian yang berkenaan dengan populasi, sampel 
yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Pendekatan dalam 
penelitian ini, mengacu pada macam populasi yang akan dikenai dalam 
penelitian.  

































Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan  a. One-Group 
Pretest-Posttest Design. Jenis penelitiannya adalah kuantitatif Eksperimen. 
2. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling  
a. Populasi  
Populasi digunakan untuk menyebutkan serumpun atau kelompok 
objek yang akan menjadi sasaran penelitian. Oleh karenanya populasi 
penelitian merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang dapat 
menjadi sumber  data penelitian. 7 
Dalam hal ini peneliti menggunakan populasi pada Santriwati 
Pondok Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak Ponorogo. Santriwati 
Pondok Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak Ponorogo berjumlah sekitar 
seribu terdiri dari santriwati MTS, MA dan SMK. Dari sekian banyak 
santriwati, peneliti hanya mengambil sebagian untuk mempermudah 
penelitian yakni kelas 1-3 MA. Santriwati yang dipilih merupakan 
santriwati yang karakteristiknya sama dan mempunyai masalah remaja 
yang batasannya hampir serupa walaupun umur berbeda.  
b. Sampel  
Sampel berarti bagian dari populasi. Sampel dalam penelitian ini 
dimaksudkan dalam penelitian untuk memperkecil objek penelitian, 
sebab pada kenyataanya dalam suatu penelitian kebanyakan peneliti tidak 
dapat meneliti semua individu atau kelompok yang tercakup pada 
                                                          
7 Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, cetakan ke IV, (Jakarta: Kencana, 2009), hal 99.  

































populasi. Sehingga sampel adalah sebagian dalam populasi dengan 
karakteristik yang dimiliki pada populasi tersebut. 8  
Yang digunakan oleh peneliti adalah Santriwati Madrasah Aliyah 
kelas 1-3 Pondok Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak Ponorogo yang 
berjumlah 30 orang.  
c. Teknik Sampling  
 Teknik sampling adalah pembicaraan bagaimana menata berbagai 
teknik dalam penarikan atau pengambilan sampel penelitian, bagaimana 
merancang tata cara pengambilan sampel agar menjadi sampel yang 
representatif. Dengan tidak melupakan beberapa faktor yang harus 
dipertimbangkan dalam memperoleh sampel yang represetatif, peneliti 
memulai mengenal keseragaman dan ciri-ciri khusus populasi, kemudian 
peneliti menentukan rancangan yang di pakai dalam mengambil sampel.   
 Kemudian teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Nonprobability Sampling, dimana teknik pengambilan sampel 
yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau 
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Didalamnya 
menggunakan Sampling Purposive. 
 Sampling Purposive adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu.9  
 Peneliti mengambil anak 1-3 Aliyah yang masih dalam batas yang 
sama yaitu masa remaja, walaupun umur yang berbeda.  
                                                          
8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal 81.  
9 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal 124. 

































3. Variabel dan Indikator Penelitian 
Variabel adalah sesuatu yang menjadi objek penelitian yang bisa juga 
disebut dengan menjadi titik pusat perhatian suatu peneliti. 10 
Peneliti mempunyai tiga variabel, yaitu ada dua variabel independen dan 
satu variabel dependen, dimana: 
a. Variabel Independen  
Variabel Independen yaitu Variabel yang beroperasi secara bebas serta 
aktif yang diselidiki pengaruhnya. Variabel dalam penelitian ini adalah  
Variabel Independen (X) : Sufi Healing Therapy X yang akan 
mempengaruhi variabel Y  
b.  Variabel Dependen  
Variabel Dependen yaitu variabel yang diramalkan akan timbul dalam 
hubungan fungsional. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
Variabel Dependen: Dalam Meningkatkan Self Regulated Y yang akan 
mempengaruhi variabel X.  
c. Kemudian Indikator Penelitian,  
Indikator variabel adalah variabel yang dipecah menjadi kategori –
kategori data yang harus dikumpulkan oleh peneliti. Adapun indikator 
dalam penelitian ini adalah. 
1. variabel bebas: pengaruh sufi healing therapy.  
Ketenangan, keimanan, ketaqwaan, kesadaran, penghayatan.   
2.  variabel terikat: dalam meningkatkan self regulated.  
                                                          
10 Sutrisno Hadi, Metode Research I, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi UGM, 1986), 
hal 182.  

































Latihan, elaborasi, pengorganisasian, berpikir kritis, pengaturan diri 
metakognitif, manajemen waktu dan lingkup belajar, pengaturan 
usaha, belajar dengan teman, pencarian bantuan. 
4. Definisi Operasional  
1. Sufi Healing  
Sufi dalam kamus besar bahasa Indonesia dimakna dengan  (n) ahli ilmu 
tasawuf; ahli ilmu suluk .11  
Sedangkan sufi sendiri dirujuk dari pada pengertian seorang atau lebih, 
dari hamba Allah yang sedang berupaya untuk mengupayakan orang lain 
untuk merasakan lezatnya berhubungan langsung dengan Tuhan. Menurut 
beberapa penulis, dan mereka dalam jumlah yang besar, sufi dapat dilacak 
pada kata Arab, dilafalkan shuuf , yang secara harfiah berarti wool,  
menunjuk pada bahan yang digunakan untuk jubah sederhana para mistikus 
Muslim awal. Lebih jauh dinyatakan, pembuatan wool ini merupakan 
peniruan pakaian orang-orang Kristen yang banyak tinggal di daerah padang 
pasir Syiria dan Mesir, serta di tempat lain di Timur Dekat dan Timur 
Tengah. 
Nicholson mengatakan, “sebagian sarjana Eropa telah mengidentifikasi 
hal itu dengan sophos dalam pengertian penganut teosofia. Tetapi Noldeke 
secara konklusif menunjukkan bahwa nama tersebut diambil dari shuf (wool) 
dan awalnya digunakan oleh orang-orang Muslim Zuhud (asketis) adalah 
                                                          
11 Tim Penyusun KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:PBB-Kemendiknas, 2009), hal 1382.  

































meniru para pendeta Kristen, mengenakan jubah wool kasar sebagai tanda 
penyesalan dan penolakan terhadap nafsu duniawi. 12 
Seorang sufi harus mengenal maqam dan ahwal. Maqam sering dipahami 
oleh para sufi sebagai tingkatan, yakni tingkatan seorang hamba di hadapan-
Nya, tingkatan ini sesuai dengan kesungguhan atau kerja keras manusia 
dalam hal ibadah dan latihan-latihan jiwa seperti pengendalian hawa nafsu 
dan semuanya yang berhubungan dengan pendekatan diri kepada-Nya yang 
dilakukannya. Ciri khas maqam adalah menetap. Maqamat yang dilalui oleh 
para sufi berbeda satu dengan yang lainnya, karena kondisi psikologis antara 
satu dengan lainnya tidak sama. Ahwal adalah suatu keadaan atau kondisi 
jiwa yang dirasakan seseorang (sufi) yang mengiringi maqam tertentu dari 
sufi tersebut tanpa daya dan upaya. Ciri khusus hal ini adalah hanya 
sementara dan tidak bisa diusahakan. Ahwal antara sufi satu dengan sufi yang 
lainnya. Dzunnun al-Mishri ketika ditanya mengenai sufi, lalu ia menjawab, 
"Sufi adalah orang yang tidak letih sebab permintaan dan tidak gelisah sebab 
dicabut nikmat." Ia juga mengatakan, "Mereka adalah kaum yang 
mengutamakan Allah di atas setiap sesuatu, sehingga Allah mengutamakan 
mereka di atas setiap sesuatu".13 
Sementara kata healing berasal dari kata heal dalam bahasa inggris yang 
memiliki empat makna, yaitu: pertama, membuat utuh atau sempurna, 
memulihkan kesehatan, bebas dari penyakit. Kedua, menuju suatu akhir atau 
konklusi (misalnya konflik-konflik antar perseorangan, kelompok dan 
                                                          
12 Idries Shah, Jalan Sufi, (Surabaya: Risalah Gusti, 2001) hal 4.  
13 Muh. Nurul Huda, Mengenal Dunia Tasawuf, (November,2013), hal 229.  

































sebagainya, yang menyebabkan adanya pemulihan persahabatan akibat 
konflik tersebut), menenangkan rekonsilasi. Ketiga, bebas dari sifat buruk, 
membersihkan, memurnikan. Keempat, akibat suatu obat.  
Healing sendiri adalah suatu penyembuhan yang tidak terbatas pada suatu 
penyakit fisik saja, namun juga pada penyakit psikis. 14  
Jadi, dinyatakan bahwa sufi healing adalah suatu pengobatan atau 
penyembuhan yang dilakukan dengan menggunakan konsep sufi, dan 
bertujuan untuk menjadikan seseorang lebih percaya diri dan untuk 
meningkatkan kondisi spiritual  seseorang.  
2. Self Regulated   
Self regulated menurut bandura adalah suatu kemampuan yang dimiliki 
manusia berupa kemampuan untuk berpikir dan dengan kemampuan itu 
mereka memanipulasi lingkungan, sehingga terjadi perubahan lingkungan 
akibat kegiatan tersebut. Kemampuan untuk menggambarkan secara 
imajinatif hasil yang diinginkan dimasa yang akan datang dengan 
mengembangkan strategi tingkah laku yang membimbing kearah tujuan 
panjang.  
Secara umum self regulated adalah tugas seseorang untuk mengubah 
respon-respon, seperti mengendalikan impuls perilaku (dorongan perilaku), 
menahan hasrat, mengontrol pikiran dan mengubah emosi.  
Menurut bandura, akan terjadi strategi reaktif dan proaktif dalam regulasi 
diri. Strategi reaktif di pakai untuk mencapai tujuan, namun ketika tujuan 
                                                          
14 M. Amin Syukur, Sufi Healing Terapi dengan Metode Tasawuf, (Jakarta: Erlangga, 2012) hal 13.  

































hampir tercapai strategi proaktif menentukan tujuan baru yang lebih tinggi. 
Orang memotivasi dan membimbing tingkah lakunya sendiri melalui strategi 
proaktif, menciptakan ketidakseimbangan, agar dapat memobilisasi 
kemampuan dan usahanya berdasarkan antisipasi apa saja yang dibutuhkan 
untuk mencapai tujuan. Ada tiga proses yang dapat dipakai untuk melakukan 
pengaturan diri: memanipulasi faktor eksternal, memonitor dan 
mengevaluasi tingkahlaku internal. Tingkahlaku manusia adalah hasil 
pengaruh resiprokal faktor eksternal dan faktor internal itu.15  
Dalam pengertian umum proses kepribadian yang mencakup motivasi 
self-directed dari perilaku adalah regulasi diri. Istilah tersebut bermakna 
bahwa individu memiliki kapasitas untuk memotivasi diri mereka sendiri: 
untuk menetapkan tujuan personal, untuk merencanakan strategi; untuk 
mengevaluasi dan memodifikasi perilaku yang sedang berlangsung. Regulasi 
diri tidak hanya mencakup kegiatan memulai mencapai tujuan, tapi juga 
menghindari gangguan lingkungan dan impuls emosional yang dapat 
menganggu perkembangan seseorang. Orang-orang meregulasi perilaku 
mereka dengan menetapkan tujuan personal dan dengan mengevaluasi 
perilaku mereka sekarang menurut standar evaluasi performa. Ekspektasi 
juga merupakan hal penting; ekspetasi tinggi terhadap kecakapan diri 
mungkin dibutuhkan apabila orang tersebut ingin memperjuangkan 
tujuannya ketimbang mundur. 16 
                                                          
15 Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang: UMM Press), hal 285.  
16 Lawrence A. Pervin dan Daniel Cervone, Oliver P. John, Psikologi Kepribadian Teori dan Penelitian 
edisi 9, (Jakarta: Kencana, 2012), hal 462.  

































Proses regulasi diri memiliki relevansi yang luas dengan banyak bidang 
dimana pemahaman yang lebih baik mengenai bagaimana orang melatih 
kontrol perilaku mereka sendiri akan berdampak pada meningkatnya 
keberhasilan masyarakat dalam pengajaran dan kesehatan.17 
Teori sosial kognitif memetingkan proses-proses kognitif dalam 
menetapkan 1) cara individu memberi label pada diri sendiri. 2) cara 
individu berpikir tentang diri sendiri dan berbicara dengan diri sendiri. 3) 
atribusi atau apa yang dikatakan dan dipikirkan individu tentang penyebab 
perilakunya sendiri dan orang- orang lain maupun peristiwa sekeliling. 4) 
cara individu berharap untuk berkinerja, yaitu efiasi-ekspektasi diri. 
Penekanan landasan filosofik teori kepribadian sosial dan kognitif 
kepribadian merupakan reaksi terhadap teori psikoanalisis dan strelilnya 
aspek pandangan skinner. Teori sosial kognitif menekankan saling penyebab 
antara manusia, lingkungan dan perilaku dengan sebutan triadic reciprocity 
yang membentuk tiga faktor yaitu perilaku,kognisi dan lingkungan yang 
saling menjadi penentu satu faktor dengan lainnya. 18 
Maka dapat dinyatakan bahwa Self Regulated adalah bagaimana 




                                                          
17Howard S. Friedman dan Miriam W. Schustack, Kepribadian Teori Klasik dan Riset Modern Edisi 3, 
(Jakarta: Erlangga, 2008),hal 284.  
18 Sumardjono Padmomartono dan Yustinus Windrawanto, Teori Kepribadian, (Yogyakarta: Ombak, 
2016) hal 94.  

































5. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data adalah bagian instrument pengumpulan data 
yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Kesalahan 
pengguna teknik pengumpulan data atau teknik penggunaan data yang tidak 
digunakan semestinya, berakibat fatal terhadap hasil-hasil penelitian yang 
dilakukan. 19 
Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan 
data dengan angket. 
a. Angket  
Angket adalah teknik pengumpulan data melalui formulir-
formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis 
pada seorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau 
tanggapan dan informasi yang diperlukan peneliti.20 
Sehingga metode ini dilaksanakan dengan cara memberikan 
seperangkat pertanyaan kepada responden yang dalam hal ini diberikan 
pada beberapa santriwati Pondok Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak 
Ponorogo.  
Alasan dalam mengambil angket dikarenakan efisien, kemudian 
angket lebih cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan 
tersebar di wilayah yang luas. 
 
 
                                                          
19 Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, cetakan ke IV, (Jakarta: Kencana, 2009), hal 123.  
20 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), hal 69.  

































b. Observasi  
Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpul data yang 
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-
gejala yang diselidiki. Penggunaan metode observasi, cara yang paling 
efektif adalah melengkapinya dengan format atau belangko pengamatan 
sebagai instrument. Format yang disusun berisi item-item kejadian atau 
tingkah laku yang digambarkan akan terjadi. 21 
Dalam hal ini peneliti menggunakan Observasi Berperan serta 
(Partisipant Observation) dimana observasi ini, peneliti terlibat dengan 
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan 
sebagai sumber data penelitian. Dengan observasi partisipan ini, maka 
data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui 
pada tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak. 22 
6. Teknik Analisis Data  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan statistik deskriptif  yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi. Termasuk dalam statistik deskriptif terdapat penyajian data 
melalui tabel, garafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, 
                                                          
21 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal 20.  
22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung: Alfabeta, 2015) , hal 204.  

































median, mean, (pengukuran tendensi sentral), perhitungan penyebaran data 
melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan presentase.23 
F. Sistematika Pembahasan  
Untuk mempermudah memahami penelitian dan mempelajari apa 
yang ada dalam penelitian ini, maka sistematika pembahasannya dapat 
dibagi dalam beberapa bab, untuk lebih jelasnya dapat dideskripsikan 
dengan susunannya sebagai berikut: 
Bab I: Merupakan pendahuluan yang berisi Latar Belakang, Fokus 
Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Metode Penelitian dan 
Sistematika Pembahasan.  
Bab II:  Tinjauan Pustaka ini terdapat tiga poin yang berisikan tiga poin 
didalamnya yaitu ada Kajian Teoritik yang mengurai tentang teori-teori dari 
Pengaruh Sufi Healing Therapy dalam Meningkatkan Self Regulated Pada 
Santriwati Pondok Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak Ponorogo. Kemudian 
ada hasil Penelitian Terdahulu dan Hipotesis Penelitian.  
Bab III:  Merupakan Penyajian Data yang membahas tentang Deskripsi 
Umum Objek Penelitian, Deskripsi Hasil Penelitain, dan Hipotesis 
Penelitian “Pengaruh Sufi Healing Therapy dalam Meningkatkan Self 
Regulated Pada Santriwati Pondok Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak 
Ponorogo.  
Bab IV:  Merupakan Analisis Data didalamnya berisikan kegiatan setelah 
data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul kemudian di 
                                                          
23 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung: Alfabeta, 2015) , hal 208. 

































kelompokkan berdasarkan variabel dan jenis responden dan melakukan 
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.  
Bab V: Bab ini merupakan akhir dari pembahasan yang berisi kesimpulan 









































A. Kajian Teoritik  
1. Sufi Healing Therapy 
a. Pengertian Sufi dan Sufisme  
Istilah ‘sufi’ dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dimaknai dengan ahli 
tasawuf; ahli ilmu suluk. Sedangkan kata ‘tasawuf’ selalu diperdebatkan 
asalnya. Para ahli bidang tasawuf, belum menemukan kesepakatan dalam 
merumuskan definisi dan batasan tegas berkaitan dengan pengertian 
tasawuf. Hal ini disebabkan terutama karena kecendrungan spiritual terdapat 
pada setiap agama, aliran filsafat dan peradaban. Untuk memahami 
pengertian tasawuf, kita harus menurut dari akar kata tasawuf dan 
kemunculannya. Pasalnya tasawuf secara perilaku telah diajarkan Nabi 
Muhammad  SAW, sedangkan kata tasawuf baru muncul sekitar abad ketiga 
Hijriah.   
Ada beragam pendapat mengenai akar tasawuf. Ada yang mengatakan 
bahwa kata tasawuf  berasal dari kata shufah (kain dari bulu domba yang 
berbentuk wol) dengan melihat para perilaku para sufi dalam kepasrahannya 
kepada Allah SWT ibarat kain wol yang dibentangkan. Ada yang 
mengatakan berasal dari ibnu shauf, yang dikenal sejak sebelum Islam 
sebagai gelar dari seorang anak Arab yang saleh, yang selalu mengasingkan 
diri di dekat Ka’bah untuk mendekatkan diri kepada Tuhan-Nya. Bahkan 
ada yang mengatakan berasal dari kata, ‘sofia’ istilah Yunani yang berarti 
“Hikmah atau Filsafat”. Tasawuf sebagai mistisisme, dalam bahasa inggris 
disebut sufisme. Istilah ini muncul dikaitkan dengan suatu jenis pakaian 

































kasar yang disebut shuff  atau wol kasar, sebagai symbol kesederhanaan. 
Berbagai istilah lain, seperti shuffah yang berarti emperan masjid Nabawi 
yang didiami oleh sebagian sahabat Anshar, Shaf yang berarti barisan, Shafa 
yang berarti bersih/jernih, Shufanah sebagai nama dari tumbuhan yang 
dapat bertahan tumbuh di padang pasir, juga menjadi kumpulan definisi dari 
para ahli. 
 Ada pula yang berpendapat bahwa kata tasawuf berasal dari kata shifah 
(sifat). Kata itu diambil karena seorang sufi merupakan seorang yang 
menghiasi diri dengan segala sifat terpuji dan meninggalkan sifat tercela. 
Ada yang berpendapat bahwa kata tasawuf berasal dari kata shuffah (sufah), 
sebab seorang sufi mengikuti ahli sufah dalam sifat yang telah ditetapkan 
Allah SWT, sebagaimana dalam Firman-Nya: 
                      
                         
                 
Artinya: 
 
“Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang 
menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-
Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) 
mengharapkan perhiasan dunia ini; dan janganlah kamu mengikuti orang 
yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingati Kami, serta menuruti 
hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati batas.” (QS.AL-
Kahfi/11: 28). 
 
Daud Elhami yang didukung kalangan orientalis, lebih memilih asal kata 
tasawuf dari shuf (bulu domba yang kasar) dan menganggap kata tasawuf 

































sebagai kata sebagai kata musytaq (generik) yang sama formatnya dengan 
taqamush (memakai kemeja panjang atau gamis).  
Sedangkan secara terminologi, Zakaria al-Anshari berkata, tasawuf 
adalah ilmu yang dengannya diketahui tentang pembersihan jiwa, perbaikan 
budi pekerti serta pembangunan lahir dan batin untuk memperoleh 
kebahagian yang abadi. J. Spencer Trimingham mendefinisikan seorang sufi 
atau ahli tasawuf merupakan orang yang bisa berhubungan langsung dengan 
Tuhan.  
Ahmad Zaruq membedakan antara tasawuf, fikih, dan ilmu tauhid. 
Tasawuf diartikan sebagai ilmu yang bertujuan memperbaiki hati dan 
memfokuskannya hanya untuk Allah semata. Fikih merupakan ilmu yang 
bertujuan untuk memperbaiki amal, memelihara aturan, dan menampakkan 
hikmah dari setiap hukum. Sedangkan ilmu tauhid diartikan ilmu yang 
bertujuan untuk mewujudkan dalil-dalil dan menghiasi iman dan keyakinan, 
sebagaimana ilmu kedokteran untuk memelihara badan dan ilmu nahwu 
untuk memelihara lisan. 1 
Kehidupan spiritual sejatinya merupakan fase dimana manusia 
berotasi pada eksistensi dirinya, dimana fokus utama terletak pada dimensi 
spiritualnya dan nafs, ruh, qalb adalah sasaran dari kontemplasi tersebut, 
yang lebih dikenal dengan asketisme. Jika diruntun lebih jauh lagi, bahwa 
kehidupan asketis tidak dapat dipisahkan dari literatur dalam tradisi Islam, 
dimana dapat dijumpai sejumlah dalil-dalil dalam al-Qur’an maupun Hadits 
                                                          
1 Amin Syukur, Sufi Healing Terapi dengan Metode Tasawuf, (Jakarta: Erlangga, 2012) hal 49.   

































yang menegaskan potensi manusia terutama dimensi spiritual yang mampu 
meninggalkan belenggu jasmani (nasitiyah) untuk menanjak naik melalui 
potensi lahitiyahnya. Inilah yang menjadikan perbincangan seputar teori dan 
konsep yang lahir berikutnya menjadi unik dan beragam. 
Sebagai salah satu dimensi keagamaan yang muncul di tengah agama 
dan peradaban lainnya, sufisme dalam Islam juga tidak luput dari 
keterpengaruhan tersebut. Mulai konsep-konsep ketuhanan Neo-Platonisme 
Yunani sampai tradisi gnostik dan asketik yang berkembang di agama-
agama Yahudi, Nasrani, Zoroaster, Hindu dan sebagainya, kemudian dengan 
dominasi warna Islamlah Sufisme berkembang.2 
b. Sejarah Sufi  
Sejak dekade akhir abad II Hijriah, sufisme sudah popular di kalangan 
masyarakat di kawasan dunia Islam, sebagai perkembangan lanjutan dari 
gaya keberagaman para zahid dan ‘abid, kesalehan yang mengelompok di 
serambi mesjid Madinah. Fase awal ini juga disebut sebagai fase asketisme 
yang merupakan bibit awal tumbuhnya sufisme dalam peradaban Islam. 
Keadaan ini ditandai oleh munculnya individu-individu yang lebih mengejar 
kehidupan akhirat, sehingga perhatiannya terpusat untuk beribadah dan 
mengabaikan keasyikan duniawi. Fase asketisme ini setidaknya berlangsung 
sampai akhir abad II Hijriah, dan memasuki abad ke III sudah 
menampakkan adanya peralihan dari asketisme ke sufisme. Fase ini dapat 
disebut sebagai fase kedua, yang ditandai oleh (antara lain) pergantian 
                                                          
2 Aboebakar Atjeh, Pengantar Sejarah Sufi dan Tasawuf, (Kelantan Malaysia: Pustaka Aman Press, 
1977), hal. 67-78. 

































sebutan zahid menjadi sufi. Di sisi lain, pada kurun waktu ini percakapan 
para zahid sudah meningkat pada persoalan bagaimana jiwa yang bersih itu, 
apa itu moralitas dan bagaimana pembinaannya serta perbincangan masalah 
kerohanian lainnya. Tindak lanjut dari diskusi ini, bermunculanlah berbagai 
konsepsi tentang jenjang perjalanan yang harus ditempuh seorang sufi (al-
maqamat) serta cir-ciri yang dimiliki oleh seorang salik (calon sufi) pada 
tingkatan tertentu (al-ahwal). Adapun beberapa istilah yang disebut-sebut 
sebagai maqamat dan ahwal adalah sebagai berikut:3 
1) Tobat  
Tobat secara etimologi berarti “kembali”. Menurut ahli bahasa, tobat 
mempunyai arti kembali. Ibnu Mandzur, ahli bahasa dari Mesir dan penulis 
kamus Arab raksasa yang terdiri atas 10 jilid besar, menerangkan bahwa 
kata tobat mempunyai arti kembali, kembali kepada Allah , atau pulang 
dengan mendapatkan ampunan-Nya. Pengertian tobat seperti ini sejalan 
dengan pengertian yang dikemukakan oleh Ibrahim Yusuf Ali Al-Karazkani 
dalam karyanya “Raudhah Al-Talibin”. Ia menyatakan bahwa tobat secra 
etomologi berarti “kembali dan menyerah” sebagaimana dalam ungkapan 
“taaba ahadun” (seorang telah bertobat), artinya seseorang telah kembali 
dari berbuat dosa. Maka, ia adalah orang yang bertobat. 
Dalam bahasa Arab, makna kembali biasanya menggunakan kata ‘id 
atau ‘aud yang berasal dari kata ‘ada-ya’udu, ‘idan wa ‘audan yang artinya 
kembali. Sebagian orang mengatakan bahwa ‘Idul Fithri berarti kembali suci 
                                                          
3 Amin Syukur, Sufi Healing Terapi dengan Metode Tasawuf, (Jakarta: Erlangga, 2012) hal 52. 

































atau kembali fitrah (yakni kecendrungan kepada yang benar). Ada juga yang 
mengatakan bahwa fithr dalam hal ini berasal dari kata futhur, sehingga 
‘idul fithri diartikan kembali kepada kegiatan makan siang seperti hari-hari 
biasa.  
Kata lain untuk merujuk arti kembali dalam bahasa Arab adalah ruju’ 
yang berasal dari kata raja’a yarji’u ruju’an . Di kalangan kita, kata ruju’ 
yang artinya kembali dipergunakan khusus bagi orang yang bercerai. Jadi, 
ada nikah, talak, dan ruju’. Ruju’ artinya kembali. Suami yang sudah pergi 
kembali lagi.  
Dalam Al-qur’an, kata ruju’ lebih sering dipergunakan untuk 
menunjukkan kembalinya hamba kepada Allah, misalnya orang menyebut 
“inna lillaah ilaihi raji’un”. Kita adalah milik Allah dan hanya kepada Dia 
kita ruju’. Orang yang kembali disebut raji’, dan tempat kembali disebut 
marji’, seperti disebutkan dalam Al-Qur’an: 
                     
                             
                
Artinya:  
“(ingatlah), ketika Allah berfirman: "Hai Isa, Sesungguhnya aku akan 
menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepada-
Ku serta membersihkan kamu dari orang-orang yang kafir, dan menjadikan 
orang-orang yang mengikuti kamu di atas orang-orang yang kafir hingga 
hari kiamat. kemudian hanya kepada Akulah kembalimu, lalu aku 
memutuskan diantaramu tentang hal-hal yang selalu kamu berselisih 
padanya". (QS.Ali Imran:55) 
 



































2) Wara’  
Menurut Ibrahim bin Adham, wara’ adalah meninggalkan setiap yang 
syubhat dan meninggalkan setiap hal yang tidak berguna, atau 
meninggalkan barang yang melebihi kebutuhan (fudul). Al-Muhabisi 
menjelaskan, bahwa wara’ adalah menghisab setiap hal yang dibenci oleh 
Allah, baik tindakan fisik, hati atau anggota badan, dan menjauhi dari 
menyia-nyiakan sesuatu yang diwajibkan oleh Allah, baik dalam hati 
maupun anggota badan, dan hal ini hanya akan dapat dilakukan dengan 
muhasabah. Dengan demikian, wara’ adalah mensucikan hati dan berbagai 
anggota badan. Sedangkan dalam kamus Tasawuf, dinyatakan bahwa wara’ 
adalah menjaga diri dari berbuat dosa, atau berbuat maksiat sekecil apapun.  
Lebih lanjut, seorang hamba tidak akan merasakan ke wara’an dengan 
penyakit hati atau jiwa apapun, sebab ke wara’-annya merupakan hal yang 
dapat menimbulkan ketenangan jiwa. 
3)  Zuhud  
Menurut definisi bahasa, kata Zuhud dapat dirunut berdasarkan lafadz 
“Zahida fihi wa’anhu, zuhdan wa zahaadatan”, artinya berpaling dari 
sesuatu, meninggalkan materi duniawi yang halal karena takut hisab-Nya 
dan meninggalkan yang haram dari dunia itu karena takut siksa-Nya.  
Untuk memahami maknazuhud secara terminologi, berikut pengertian 
zuhud menurut beberapa tokoh: Ali bin Abi Thalib menjelaskan bahwa 
“zuhud” tersimpul dalam dua kalimat dalam al-Qur’an, supaya kamu tidak 

































bersedih hati karena apa yang lepas dari tanganmu dan tidak bangga dengan 
apa apa yang diberikan kepadamu.  
                       
          
Artinya: 
 
“(kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita 
terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu 
gembira[1459] terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. dan Allah 
tidak menyukai Setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri, (QS. 
Al-hadid 57:23). 
[1459] Yang dimaksud dengan terlalu gembira: ialah gembira yang 
melampaui batas yang menyebabkan kesombongan, ketakaburan dan lupa 
kepada Allah. 
 
Siapa yang tidak sedih terhadap sesuatu yang luput darinya dan tidak 
bersuka cita atas apa yang dimilikinya, ia adalah orang zuhud.  
Bedasarkan pengertian mengenai zuhud tersebut, maka jelas bahwa 
mentalitas zuhud dapat dijadikan sebagai sarana untuk penyembuhan bagi 
penyakit jiwa. Penyakit jiwa yang dimaksud tentu saja penyakit jiwa yang 
disebabkan oleh materi, atau upaya pencarian materi, sehingga melupakan 
segalanya, bahkan dirinya sendiri. contoh kasus sederhana, seseorang yang 
bekerja siang-malam untuk mendapatkan materi yang diinginkan. Sebab itu 
ia memforsir tenanganya, tanpa menghiraukan kesehatannya, apalagi 
ibadahnya. Memakan makanan yang haram, berlebih-lebihan terhadap yang 
halal, dan sampai melupakan Allah SWT. Pada akhirnya, materi tak 
tercukupi, Allah ditinggalkan, dan ia tak mendapatkan apa-apa, yang ada 

































justru penyakit lahir (seperti diabetes, stroke, patah tulang, dan lain-lain). 
Yang juga bisa jadi disebabkan oleh adanya penyakit psikis(seperti 
stress/depresi). Dalam hal ini, zuhud akan dapat menjadi obat yang mujarab 
dalam mengatasinya.  
4) Sabar  
Kata sabar, banyak sekali ditemukan dalam ayat-ayat al-Qur’an, 
diantaranya:  
                                             
   Artinya: 
“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan Sesungguhnya 
yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu.” 
(Q.S Al-Baqarah 2: 45). 
                     
    
Artinya:   
“ Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan 
bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung.” (Ali Imran 3: 200) 
                      
    
Artinya:   
“Bersabarlah (hai Muhammad) dan Tiadalah kesabaranmu itu melainkan 
dengan pertolongan Allah dan janganlah kamu bersedih hati terhadap 
(kekafiran) mereka dan janganlah kamu bersempit dada terhadap apa yang 
mereka tipu dayakan.” (Q.S An-Nahl 16: 127) 
 

































Pemaknaan sabar dalam ayat-ayat ini mengingatkan kita pada 
pemaknaan sabar menurut Dzunnun al-Mishry. Menurut Dzunnun al-
Mishry, sabar adalah menjauhkan diri dari segala sesuatu yang bertentangan 
dengan syariat, tenang saat ditimpa musibah, dan menampakkan kecukupan 
ketika dalam kefakiran. Selain itu, sabar juga dapat diartikan memohon 
pertolongan kepada Allah.  
Jika sabar dikaitkan dengan shalat, sebagaimana dinyatakan dalam Al-
Quran surah Al-Baqarah 2:45, maka sabar adalah inti ‘amal al-qulub 
(perbuatan hati). Didalamnya terdapat maqam-maqam lainnya, seperti 
zuhud, wara’ dll. Selain itu sabar juga akan melahirkan sikap 
tawadhu’,takwa, shiddiq, dan lain-lain. Tawadhu’ adalah sikap hati yang 
tunduk  kepada Allah SWT. Sikap hati ini akan tercermin dalam sikap hidup 
sehari-hari yang penuh ketundukan atas perintah-perintah Allah SWT, yang 
pada gilirannya akan melahirkan sikap yang sopan santun dalam pergaulan 
sehari-hari. Sikap semacam ini menuntut kebersihan hati dan kelapangan 
jiwa dalam menerima berbagai ketetapan dan ketentuan Allah SWT 
terhadap diri seseorang.  
Dengan demikian, maka sabar akan dapat dijadikan sebagai sarana 
penyembuhan yang ampuh. Ketika mendapat ujian berupa sakit, maka 
seseorang dapat menggunakan kesabarannya dalam menahan serangan rasa 
sakit dengan mengembalikan kepada Allah. Sabar atas segala keputusan-
Nya, sehingga rasa sakit justru menjadi sarana untuk mendekatkan diri 
kepada Allah dan memahami betapa besar kekuasaannya. Pada gilirannya, 

































sakit fisik tidak akan menambah sakit psikis dan sebaliknya, jika semuanya 
dikembalikan kepada Allah Yang Maha Penyembuh.  
5) Qana’ah (menerima kenyataan hidup)  
Qana’ah, menerimanya hati terhadap apa yang ada, meskipun sedikit, 
disertai sikap aktif, usaha. Qana’ah adalah perbendaharaan yang tidak akan 
sirna. Karena orang yang qana’ah hatinya menerima kenyataan kaya itu 
bukan harta, tetapi kayanya hati. Kaya raya dengan hati yang rakus, maka 
yang bersangkutan akan tersiksa dengan sikapnya itu. Dasar qana’ah ialah 
firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah 2: 273.  
                 
                   
                       
Artinya:   
“(Berinfaqlah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di jalan 
Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang tidak tahu 
menyangka mereka orang Kaya karena memelihara diri dari minta-minta. 
kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta 
kepada orang secara mendesak. dan apa saja harta yang baik yang kamu 
nafkahkan (di jalan Allah), Maka Sesungguhnya Allah Maha Mengatahui.” 
(Q.S Al-Baqarah 2:273) 
 
Orang yang qana’ah menganggap cukup dari apa yang ada sebagai 
karunia dari Allah, akan terbebas dari sifat ghurur (tertipu), tidak akan 
menyaingi Allah; dari sifat ‘ujub (bangga diri), dan dari sikap su-ul adab 
(akhlak yang buruk) kepada Allah SWT.  

































Sikap ini cukup efektif untuk menterapi diri dan/atau orang lain dari 
penyakit psikis yang sering membawa dampak negatif terhadap kesehatan 
fisik, karena dari dalam diri seseorang muncul sikap menerima kenyataan, 
baik ketika sakit maupun sehat, ketika dalam kondisi kaya maupun miskin. 
Dia merasa bahwa semua sudah ditentukan dalam scenario besar Allah 
SWT, sambil menyakini bahwa semua yang ada pada dirinya, akan 
membawa hikmah di hari kemudian. Dia rida kepada-Nya dalam 
keadaannya itu.  
Demikian juga pada periode ini sudah mulai berkembang perbincangan 
tentang pada derajat fana dan ittihad. Bersamaan dengan itu, tampillah para 
penulis tasawuf terkemuka, seperti al-Muhasibi 234 H, al-Harraj 277 H, dan 
al-Junaid al-Baghdadi 297 H, dan penulis lainnya. Secara konseptual-
tekstual lahirnya sufisme barulah pada periode ini, sedangkan sebelumnya 
hanya berupa pengetahuan perorangan dan atau semacam langgam 
keberagamaan. Sejak kurun waktu itu sufisme berkembang terus ke arah 
penyempurnaan dan spesifikasi terminology seperti konsep intuisi, dzauq 
dan al-kasyf.  
Kepesatan perkembangan sufisme, nampaknya memperoleh dorongan 
setidaknya dari tiga faktor penting, yaitu: pertama adalah karena gaya 
kehidupan yang glamour-profanistik dan corak kehidupan materialis-
konsumeris yang diperagakan oleh sebagian besar penguasa negeri yang 
segera menular di kalangan masyarakat luas. Dari aspek ini, dorongan yang 
paling kuat adalah sebagai reaksi terhadap gaya murni ethis, melalui 

































pendalaman kehidupan rohaniah-spiritual. Tokoh popular yang dapat 
mewakili kelompok ini dapat ditunjuk Hasan al-Bashri 110 H yang 
mempunyai pengaruh kuat dalam kesejahteraan spiritual Islam, melalui 
doktrin al-zuhd, al-khauf dan al-raja’. Selain tokoh ini, juga Rabiah al-
Adawiyah 185 H dengan ajaran populernya al-mahabbah serta Ma’ruf al-
Kharki 200 H dengan konsepsi al-syauq sebagai ajarannya, juga adalah 
pelopor angkatan ini. 
Kedua, timbulnya sikap apatis sebagai reaksi maksimal terhadap 
radikalisme kaum Khawarij dan polaritas politik yang ditimbulkannya. 
Kekerasan pergulatan kekuasaan pada masa itu, menyebabkan orang-orang 
yang ingin mempertahankan kesalehan dalam suasana kedamaian rohaniah 
dan keakraban cinta sesama, terpaksa memilih sikap menjauhi kehidupan 
masyarakat ramai dengan menyepi dan sekaligus menghindarkan diri dari 
keterlibatan langsung dengan pertentangan politik. Sikap yang demikian itu 
melahirkan ajaran ‘uzlah dimana konseptornya adalah Surri al-Saqathi 253 
H. Apabila dilihat dari aspek sosiologi, nampaknya kelompok ini bisa 
dikategorikan sebagai gerakan sempalan, satu kelompok ummat yang 
sengaja mengambil sikap ‘uzlah kolektif yang cenderung ekslusif dan kritis 
terhadap penguasa. Dilihat dari sisi motivasi ini, kecenderungan memilih 
kehidupan rohaniah mistis, sepertinya merupakan pelarian atau mencari 
kompensasi untuk memenangkan pertempuran ukhrawi di medan duniawi. 
Ketika di dunia yang sarat dengan tipu daya ini sudah kering dari siraman 
cinta kasih, mereka bangun dunia baru, realitas baru yang terbebas dari 

































keserakahan dan kekejaman yakni dunia spiritual yang penuh dengan 
kecintaan dan kebijakan.  
Ketiga, nampaknya adalah karena faktor kodifikasi hukum Islam (fiqh) 
dan perumusan ilmu kalam (teologi) yang dialektis-rasional, sehingga 
kurang bermotivasi ethical yang menyebabkan kehilangan nilai spiritualnya 
menjadi semacam wahana tiada isi, semacam bentuk tanpa jiwa. Formalitas 
paham keagamaan dirasakan semakin mengeringkan dan menyesakkan ruh 
al-din yang berakibat terputusnya komunikasi langsung dan suasana 
keakraban personal antara hamba dan Khaliqnya. Kondisi hukum dan 
teologi yang kering tanpa jiwa itu, dihadapkan pada dominannya posisi 
moral dalam agama, menggugah para zuhud untuk mencurahkan perhatian 
terhadap moralitas, sehingga memacu pergeseran asketisme kesalehan 
kepada sufisme. Doktrin al-zuhud misalnya yang tadinya sebagai dorongan 
untuk meninggalkan ibadah semata-mata karena takut pada siksa neraka, 
bergeser kepada demi kecintaan dan semata-mata karena Allah, agar selalu 
dapat berkomunikasi dengan-Nya. Konsep tawakkal yang tadinya 
berkonotasi kesalehan yang etis, kemudian secara diametral dihadapkan 
kepada pengingkaran kehidupan duniawi-profanistik di satu pihak dan 
konsep sentral tentang hubungan manusia dengan Tuhan, yang kemudian 
popular dengan doktrin al-hubb. Doktrin ini adalah semacam pra-ma’rifat 
yakni mengenal Allah secara langsung melalui pengalaman bathin. Menurut 
sebagian sufi (tasawuf sunni) ma’rifatullah adalah tujuan akhir dan 
merupakan tingkat kebahagiaan yang paripurna yang bisa dicapai manusia 

































di dunia ini. Untuk bisa mencapai kualitas ilmu seperti itu, harus melalui 
proses inisiasi yang panjang dan bertingkat-tingkat dan hanya dimiliki 
orang-orang tertentu saja. 
Dalam kurun waktu yang sama, tampil Dzu al-Nan al-Mishri 245 H 
dengan konsepsi metodologi spiritual menuju Allah, yakni al-maqamat yang 
secara parallel berjalan bersama al-hal yang bersifat psiko-gnostik. Sejak 
diterimanya secara luas konsepsi al-maqamat dan al-ahwal, perkembangan 
tasawuf telah sampai pada tingkat kejelasan perbedaannya dengan kesalehan 
asketis, baik dalam tujuan maupun ajarannya. Selain dari pada itu, sejak 
periode ini kelihatannya untuk menjadi seorang sufi semakin berat dan sulit, 
hampir sama halnya dengan kelahiran kembali seorang manusia, bahkan 
jauh lebih berat dari kelahiran pertama. Karena kalau kelahiran pertama 
menyongsong kehidupan duniawi yang mengasyikkan, tetapi pada kelahiran 
kedua ini, justru melepas dan membuang kehidupan material yang 
menyenangkan, untuk kembali ke alam rohaniyah, pengabdian dan 
kecintaan serta kesatuan dengan alam malakut. Sementara itu pada abad 
ketiga ini juga Abu Yazid al-Busthami 260 H melangkah lebih maju dengan 
doktrin al-ittihad melalui al-fana, yakni beralih dan meleburnya sifat 
kemanusiaan (nasut) seseorang ke dalam sifat ilahiyah sehingga terjadi 
penyatuan manusia dengan Tuhan dalam al-fana. 
Sejak munculnya doktrin al-fana dan al-ittihad, terjadi pulalah 
pergeseran tujuan akhir dari sufisme. Kalau mulanya sufisme bertujuan 
ethis, yakni agar selalu dengan Allah sehingga dapat berkomunikasi 

































langsung dengan Allah, maka selanjutnya tujuan itu menaik lagi pada 
tingkat penyatuan diri dengan Tuhan. Konsep ini berangkat dari paradigma, 
bahwa manusia yang secara biologis adalah jenis makhluk yang mampu 
melakukan satu transformasi dan transendensi melalui peluncuran (mi’raj) 
spiritual ke alam ketuhanan. Berbarengan dengan itu, timbul pula sikap pro-
kontra terhadap konsep al-ittihad dan menjadi salah satu sumber terjadinya 
konflik dalam dunia pemikiran Islam, baik intern sufisme maupun dengan 
fuqaha dan para teolog. Dua kelompok ini secara bersama menuduh 
penganut sufisme al-ittihad sebagai gerakan sempalan yang telah merusak 
prinsip-prinsip Islam. Apabila dilihat dari sisi tasawuf sebagai ilmu, maka 
fase ini merupakan fase ketiga yang ditandai dengan mulainya unsur-unsur 
luar Islam yang berakulturasi dan bahkan sinkretis dengan sufisme. 
Masalah lain yang penting dicatat adalah bahwa pada kurun waktu ini 
juga timbul ketegangan antara kaum ortodoks Islam dan penganut sufisme 
awal (kesalehan asketis) di satu pihak dengan sufisme yang berpaham 
ittihad di pihak lain.4 
c. Pengertian Sufi Healing  
Istilah sufi healing pada dasarnya sudah dikenal sejak zaman nabi namun 
belum dalam ranah keilmuan, yakni hanya dalam bentuk praktek saja. Hal 
ini dapat dijelaskan berdasarkan pengalaman nabi ketika diminta oleh salah 
seorang sahabat untuk menyembuhkan penyakit yang sedang dideritanya, 
kemudian Rasulullah SAW memberikan pengobatan kepada sahabat tersebut 
                                                          
4 Zuherni AB, Sejarah Perkembangan Tasawuf, Jurnal Substantia, Vol. 13, No. 2, (Oktober 2011), hal 
252.  

































dengan memberikan do’a. Dengan seiring berkembangnya zaman, sehingga 
Syaikh Hakim Mu’inuddin Chisyti yaitu seorang tokoh sufi di Ajmer India, 
yang pertama kalinya mengenalkan sufi healing yang dirangkum dalam suatu 
keilmuan yaitu dalam bukunya yang berjudul “The Book of Sufi Healing”. 
Mu’inuddin Chisyti dikenal mempunyai kemampuan untuk mengobati umat 
manusia dengan cara-cara yang ada di dalam ajaran Islam. Yaitu dengan cara 
yang digunakan oleh para sufi. Kemudian, tokoh kedua yang mengenalkan sufi 
healing dalam bentuk keilmuan yaitu Linda O’riordan yang termuat dalam 
bukunya “The Art of Sufi Healing”. Bermula dari kedua tokoh tersebut, 
kemudian Amin Syukur juga mengenalkan sufi healing dalam suatu 
keilmuan yang beliau tuangkan dalam bukunya “Sufi Healing Terapi 
Dengan Metode Tasawuf” Istilah sufi healing terbentuk dari dua kata yaitu 
Sufi dan Healing. Kata sufi sendiri dirujuk pada pengertian seorang atau 
lebih, dari hamba Allah yang sedang berupaya untuk mengupayakan orang 
lain untuk merasakan lezatnya berhubungan langsung dengan Tuhan.  
Sedangkan healing, berasal dari kata heal dalam Bahasa inggris 
yang memiliki tiga makna, yaitu: Pertama, membuat utuh atau sempurna, 
memulihkan kesehatan, bebas  dari penyakit. Kedua, menuju suatu akhir 
atau konklusi (misalnya konflik-konflik antar perseorangan, kelompok dan 
sebagainya, yang menyebabkan adanya pemulihan persahabatan akibat 
konflik tersebut), menenangkan, rekonsilasi. Ketiga, bebas dari sifat-sifat 
buruk, membersihkan, memurnikan. Keempat, akibat suatu obat. Kata heal 
dalam hal ini ialah suatu penyembuhan yang tidak terbatas pada suatu 
penyakit fisik saja, namun juga pada penyakit psikis. Sufi healing 

































(pengobatan sufi) merupakan salah satu cara yang digunakan oleh para sufi 
dalam pengobatan dan penyembuhan, dimana pengobatan dan penyembuhan 
tersebut menggunakan metode-metode yang berdasarkan keagamaan yaitu 
dengan mbangkitkan potensi keimanan kepada Tuhan, lalu 
menggerakkannya ke arah pencerahan batin atau pencerahan rohani yang 
pada hakikatnya menimbulkan kepercayaan diri bahwa Tuhan yang maha 
esa adalah satu-satunya kekuatan penyembuh dari penyakit yang 
dideritanya.5 
Menurut Amir An-Najar bahwa pengobatan sufistik (Aththibash-shufi) 
bukan sekedar teori, tetapi juga bersifat praktis. Mereka menjelaskan kepada 
para pasien tersebut jalan menuju kesempurnaan jiwa dengan 
membangkitkan ruh keimanan dalam jiwa yang lemah, mengajak mereka 
membersihkan niat, memperkuat tekad, menyerahkan segala urusan kepada 
Allah SWT dan takwa kepada-Nya. Para sufi juga menganjurkan mereka 
untuk memenuhi jiwa dengan kejujuran, hati dengan keikhlasan, dan perut 
dengan barang halal. Kemudian mengajak mereka untuk menerapi jiwa-jiwa 
yang resah melalui dzikir yang benar, yang dapat menentramkan jiwa yang 
lemah dan depresi.6 
Sementara, Amin Syukur mendefinisikan sufi healing sebagai suatu 
pengobatan atau penyembuhan yang dilakukan dengan menggunakan 
konsep sufi. Sufi healing ini bertujuan untuk menjadikan seseorang lebih 
percaya diri dan untuk meningkatkan kondisi spiritual seseorang. Dalam 
                                                          
5 Gusti Abd. Rahman, Terapi Sufistik untuk Penyembuhan Gangguan Kejiwaan, 
(Aswaja Pressindo: Yogyakarta, 2012), hal 5.   
6 Amir An-Najar, Psikoterapi Sufistik Dalam Kehidupan Modern, (Hikmah: Jakarta, 2004), hal 1.  

































proses penyembuhannya sufi healing menggunakan teori tasawuf sebagai 
metode penyembuhannya, yakni; tasawuf akhlaqi yaitu teori yang 
berorientasi pada tataran akhlaq (tingkah laku), tasawuf amali yaitu teori 
yang berorientasi pada cara untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, dan 
tasawuf falsafi yaitu suatu teori yang memadukan visi intuitif dan visi 
rasional dengan menggunakan metode menggunakan perasaan (dzauq).7 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa sufi healing atau 
terapi sufistik ialah suatu bentuk pengobatan dan penyembuhan terhadap 
penyakit fisik, mental, atau kejiwaan, rohani atau spiritual dengan metode 
keagamaan dan juga menggunakan teori tasawuf sebagai metode 
penyembuhannya, yakni; tasawuf akhlaqi yaitu teori yang berorientasi pada 
tataran akhlaq (tingkah laku), tasawuf amali yaitu teori yang berorientasi 
pada cara untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, dan tasawuf falsafi 
yaitu suatu teori yang memadukan visi intuitif dan visi rasional dengan 
menggunakan metode menggunakan perasaan (dzauq).  
Ada beberapa komponen penting dalam sufi healing therapy yaitu: 
 1). Ketenangan  
Kata ketenangan jiwa terdiri dari kata ketenangan dan jiwa. Sedangkan 
kata ketenangan itu sendiri berasal dari kata tenang yang mendapat sufiks 
ke-an. Tenang berarti diam tak berubah-ubah (diam tak bergerak-gerak); 
tidak gelisah, tidak rusuh, tidak kacau, tidak ribut, aman dan tenteram 
                                                          
7, M. Amin Syukur, Sufi Healing Terapi dengan Metode Tasawuf, (Erlangga: 
Jakarta, 2012), hal 13.  

































(tentang perasaan hati, keadaan dan sebagainya). Tenang, ketenteraman hati, 
batin, pikiran.8 
Menurut imam Ghazali jiwa yang tenang ialah jiwa yang diwarnai 
dengan sifat-sifat yang menyebabkan selamat dan bahagia. Di antaranya 
adalah sifat-sifat syukur, sabar, taklut siksa, cinta Tuhan, rela akan hukum 
Tuhan, mengharapkan pahala dan memperhitungkan amal perbuatan dirinya 
selama hidup, dan lain-lain. Sifat-sifat yang menyebabkan selamat.9 
Jadi orang yang tenang jiwanya adalah orang yang fungsi-fungsi jiwanya 
dapat berjalan secara harmonis dan serasi sehingga mumunculkan 
kepribadian yang terintegrasi dengan baik, sebab kepribadian yang 
terintegrasi dengan baik dapat dengan mudah memulihkan macam-macam 
ketegangan dan konflik-konflik batin secara spontan dan otomatis, dan 
mengatur pemecahannya menurut prioritas dan herarkinya, sehingga dengan 
mudah akan mendapat kan keseimbangan batin, dan jiwanya ada dalam 
keadaan tenang seimbang.  
2). Keimanan  
Iman secara etimologis berasal dari kata amana - yu’minu berarti tasdiq 
yaitu membenarkan mempercayai. Dan menurut istilah Iman ialah 
“Membenarkan dgn hati diucapkan dengan lisan dan dibuktikan dengan 
amal perbuatan.”  
                                                          
8 Tim Penyusun  Kamus Pusat Pembinaan  Dan Pengembangan  Bahasa,  Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
cet. iv, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), hlm. 927.   
9 Imam  Ghazali, Keajaiban Hati, (terj.) Nur Hicmah, Dari Ajaib Al Qalb,  (Jakarta: Tirta Mas,1984), 
hlm. 123 
 

































Imam Ahmad bin Hanbal mendefinisikannya dengan “Qaulun wa amalun 
wa niyyatun wa tamassukun bis Sunnah.” Yakni Ucapan diiringi dengan 
ketulusan niat dan dilandasi dengan berpegang teguh kepada Sunnah .  
Sahl bin Abdullah At-Tustari ketika ditanya tentang apakah sebenarnya 
iman itu beliau menjawab demikian “Qaulun wa amalun wa niyyatun wa 
sunnatun.” Artinya Ucapan yg disertai dengan perbuatan diiringi dengan 
ketulusan niat dan dilandasi dengan Sunnah. Kata beliau selanjutnya “Sebab 
iman itu apabila hanya ucapan tanpa disertai perbuatan adalah kufur apabila 
hanya ucapan dan perbuatan tanpa diiringi ketulusan niat adalah nifaq 
sedang apabila hanya ucapan perbuatan dan ketulusan niat tanpa dilandasi 
dengan sunnah adalah bid’ah.  
Dengan demikian iman itu bukan sekedar pengertian dan keyakinan 
dalam hati; bukan sekedar ikrar dengan lisan dan bukan sekedar amal 
perbuatan saja tapi hati dan jiwa kosong. Imam Hasan Basri mengatakan 
“Iman itu bukanlah sekedar angan-angan dan bukan pula sekedar basa-basi 
dengan ucapan akan tetapi sesuatu keyakinan yang terpatri dalam hati dan 
dibuktikan dengan amal perbuatan. 10 
3). Ketaqwaan  
Suatu hari, seorang sahabat bertanya kepada Sayyidina Ali bin Abi Thalib 
tentang apa itu taqwa. Beliau menjelaskan bahwa taqwa itu adalah : 
a) Takut (kepada Allah) yang diiringi rasa cinta, bukan takut karena 
adanya neraka. 
                                                          
10 Afidudin, Didin. 2005. Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi. Syaamil. Bandung 

































b). Beramal dengan Alquran yaitu bagaimana Alquran menjadi pedoman 
dalam kehidupan sehari-hari seorang manusia. 
c). Redha dengan yang sedikit, ini berkaitan dengan rezeki. Bila mendapat 
rezeki yang banyak, siapa pun akan redha tapi bagaimana bila sedikit? 
Yang perlu disedari adalah bahawa rezeki tidak semata-mata yang 
berwujud uang atau materi. 
d). Orang yg menyiapkan diri untuk “perjalanan panjang”, maksudnya 
adalah hidup sesudah mati. Al- Hasan Al-Bashri menyatakan bahwa taqwa 
adalah takut dan menghindari apa yang diharamkan Allah, dan 
menunaikan apa-apa yang diwajibkan oleh Allah. Taqwa juga bererti 
kewaspadaan, menjaga benar-benar perintah dan menjauhi larangan. 
4).  Kesadaran  
Kalimat “kesadaran” berasal dari kata-kata “sadar”. Kata ini kamus 
besar Bahasa Indonesia memiliki pengertian insaf, tahu dan mengerti, ingat 
kembali. Lebih lanjut kata dasar sadar tersebut dapat digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari seperti menyadari, menyadarkan dan penyadaran. 
Semua ungkapan tersebut memiliki konotasi yang berbeda sesuai dengan 
perubahan kalimat dasar yang digunakan. 
Kalimat “menyadari” dapat diartikan sebagai upaya dan usaha dalam 
menginsafi, mengetahui atau menyadari kembali. Menyadarkan berarti 
menjadikan (menyebabkan) seseorang sadar, menginsafkan, dan 
mengingatkan atau ingatan kembali(siuman). Penyadaran proses, cara, 

































perbuatan yang menyadarkan. Kesadaran merupakan keadaan kensifan, 
mengerti atau hal yang dirasakan atau dialami oleh seseorang. 
Dari makna sadar, kesadaran, menyadari dan penyadaran maka sadar 
adalah suatu tujuan yaitu lahirnya keinsafan, tahu dan mengerti dan ingatan 
kembali. Kesadaran merupakan situasi atau hasi l dari kegiatan menyadari 
sedangkan penyadaran  merupakan proses untuk menciptakan suasana sadar. 
Sadar diri dimaknai dengan tahu diri. Tahu diri merupakan kondisi 
dimana seseorang mengenal hal ihwal diri serta mampu menempatkan diri 
sesuai dengan fungsi dan posisi yang tepat. Oleh karena itu orang yang tahu 
diri adalah orang yang mampu dan sanggup membawakan diri ditengah-
tengaah kehidupan dan tidak mengalami kesulitan pada penerimaan orang 
lain akan berbagai kondisi dirinya. 
Dengan demikian yang dimaksud dengan penyadaran adalah semua 
proses dan tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam mengembalikan 
atau menciptakan keinsafan, mengetahui sesuatu, dan mengembalikan 
ingatan pasien/klien setelah suasana tersebut dipengaruhi atau hilang oleh 
faktor penyakit atau karena sebab lain. 
Kesadaran dalam Islam merupakan hal yang sangat penting untuk 
diciptakan. Hal ini diseababkan kesadaran itu diperlukan untuk mencapai 
siatuasi kehidupan yang lebih baik. Inti dari hidup sesungguhnya kesadaran 
diri. Setiap diri  semestinya menyadari akan eksistensinya sebagai manusia 

































di samping sebagai hamba Allah dan khalifah di muka bumi. Oleh karena 
itu semestinya setiap diri memiliki kesadaran yang tinggi dikaitkan dengan 
tujuan hidup, tugas hidup, tantangan hidup, teman hidup, lawan hidup, 
perbekalan hidup dan berakhirnya kehidupan. 
5).  Penghayatan  
Menghayati segala bentuk ibadah, sehingga pelaksananya tidak sekedar 
apa yang terlihat secara lahiriyyah, namun lebih dari itu, memahami makna 
hakikinya. Seorang sufi memiliki misi mengembangkan hati yang 
berperasaan, lembut, memiliki kasih sayang dan mengembangkan 
kecerdasan hati. Untuk mengasah dan mengembangkan hati sehingga 
mencapai kedudukan sempurna maka perlu dilatih. Dalam kajian tasawuf 
inilah yang dikenal dengan metode: 
Takhalli, Tahalli, dan Tajalli; yang satu dengan lainnya bersambungan 
tak bisa dipisahkan. Takhalli adalah proses pembersihan hati (jiwa) dari 
kotoran hawa nafsu duniawi seperti nafsu hubbudunya, serakah, takabur, 
ujub, riya, sum’ah, hasud. Setelah hati dibersihkan dan kosong dari kotoran 
nafsu, maka kemudian memasuki proses Tahalli (menghiasinya). Tahap ini 
hati diisi dengan sifat-sifat baik yaitu sifat zuhud, qana’ah, sabar, syukur, 
ridha, ikhlas, tawakal. Tahap selanjutnya adalah Tajalli (penampakan), 
inilah hasilnya yang diharapkan diri memperoleh pencerahan, memperoleh 
cahaya terang sehingga bisa menyngkap tabir kegelapan menjadi terang 

































benderang membedakan dan meraih kebenaran sejati. Inilah kebenaran dari 
cahaya yang diberikan Allah kepada seseorang. 11  
Adapun tata cara atau prosedur sufi healing therapy terdapat pada bab III 
yaitu proses pelaksanaan. 
d. Fungsi Terapi Sufi Healing  
Berkaitan dengan fungsi dari sufi healing, Hamdani Bakhran  
mengemukakan bahwa ada lima fungsi utama terapi sufistik diantaranya 
yaitu:12 
1). Fungsi Pemahaman (Understanding) 
Memberikan pemahaman tentang manusia dan problematikanya dalam 
kehidupan, serta bagaimana mencari solusi dan dan problematika tersebut 
dengan baik, benar dan mulia, terlebih terhadap gangguan mental kejiwaan, 
spiritual, dan moral serta problematikanya. Selain itu, juga memberikan 
pemahaman bahwa ajaran Islam yang bersumber al-Qur’an dan as-Sunnah 
merupakan sumber yang paling benar dan suci untuk menyelesaikan 
problem yang berkaitan dengan pribadi yang meliputi hubungan manusia 




                                                          
11 Rovi Husnaini, Hati, Diri dan Jiwa (Ruh). (Jaqfi: Jurnal Aqidah dan Filsafat Islam) hal 72.  
12 Gusti Abd. Rahman, Terapi Sufistik untuk Penyembuhan Gangguan Kejiwaan, 
(Aswaja Pressindo: Yogyakarta, 2012), hal 51-54.  

































2). Fungsi Pengendalian (Control) 
Mengarahkan potensi yang dapat membangkitkan aktivitas setiap 
hamba Allah agar tetap terjaga dalam pengendalian dan pengawasan-
Nya, sehingga tidak akan keluar dari hal yang benar dan baik, serta hal 
yang bermanfaat. 
3). Fungsi Peramalan atau Analisis Kedepan (Prediction) 
Sikap peramalan yang dimiliki oleh seseorang akan berpotensi 
untuk melakukan analisis kedepan tentang segala peristiwa, kejadian dan 
perkembangan. Dengan mengetahui sesuatu yang akan terjadi, seseorang 
akan dapat mempersiapkan dirinya untuk melakukan tindakan antisipasi 
terhadap peristiwa yang nantinya akan mendatangkan manfaat atau tidak, 
baik atau tidak. Sehingga pada akhirnya, semua itu akan mendatangkan 
hikmah dan kebaikan bagi kehidupan manusia. 
4). Fungsi Pengembangan (Development) 
Mengembangkan ilmu keislaman, khususnya tentang manusia dan 
seluk-beluknya, baik yang berhubungan dengan problematika ketuhanan 
menuju keinsanan, baik yang bersifat teoritis, aplikatif maupun empiris. 
Bila seseorang mempelajari maupun mengaplikasikan ilmu ini, berarti 
seseorang tersebut melakukan proses pengembangan eksistensi 
keinsanannya menuju esensi yang sempurna. 
5). Fungsi Pendidikan (Education) 
Pendidikan berfungsi untuk meningkatkan sumber daya manusia. 
Sebagaimana allah mengutus nabi untuk memberikan pendidikan kepada 

































seluruh umatnya agar pandai, kritis, serta brilian. Sebab dengan potensi 
tersebut, seseorang akan menjadi pribadi yang unggul dan sempurna 
(insan kamil) di mata Tuhannya. 
Disamping fungsi utama tersebut, ada pula terapi sufistik (sufi healing) 
secara spesifik yaitu: 
1) Fungsi Pencegahan (Prevention) 
Dengan mempelajari, memahami serta mengaplikasikan terapi sufistik, 
seseorang akan terhindar dari hal-hal yang dapat membahayakan diri, jiwa, 
mental, spiritual, atau moralnya. 
2) Fungsi Penyembuhan 
Terapi sufistik dapat membantu seseorang melakukan pengobatan dan 
penyembuhan terhadap gangguan atau penyakit khususnya terhadap 
gangguan mental spiritual dan kejiwaan. Yaitu melalui dzikir sebab dengan 
dzikir hati dan jiwa seseorang menjadi terang dan damai. Dengan berpuasa 
akal pikiran, hati nurani, jiwa dan moral akan menjadi bersih. Dengan 
melaksanakan sholat dan membaca shalawat akan menumbuhkan spirit dan 
etos kerja yang suci dari gangguan setan. 
3) Fungsi Penyucian dan Pembersihan (Sterilisasi atau Prefication)  
Terapi sufistik merupakan suatu upaya untuk mesucikan diri dari dosa 
dan kedurhakaan dengan penyucian najis (istinja), penyucian yang kotor 
(mandi), dan penyucian yang bersih (wudhu), penyucian yang suci atau fitri 
(shalat taubat) dan penyucian Yang Maha Suci (dzikrullah). Dari penjelasan 
diatas dapat disimpulkan bahwa secara umum sufi healing (terapi sufistik) 

































memiliki beberapa fungsi diantaranya yaitu fungsi pemahaman, fungsi 
pengendalian, fungsi peramalan atau analisis kedepan, fungsi 
pengembangan dan fungsi pendidikan. Sedangkan secara khusus, sufi 
healing memiliki tiga fungsi, yaitu, fungsi pencegahan, fungsi penyembuhan 
dan fungsi penyucian atau pembersihan. 
2. Self Regulated   
a. Pengertian Self Regulated 
 Menurut Bandura, self regulated adalah kemampuan untuk 
menggambarkan secara imajinatif hasil yang diinginkan di masa yang akan 
datang dengan mengembangkan strategi tingkah laku yang membimbing 
kearah tujuan yang remaja inginkan. Secara umum self regulated digunakan 
untuk mengontrol proses berpikir, kondisi emosional, reaksi impulsive, dan 
kinerja dari suatu tugas sehingga tidak menimbulkan kelelahan. Self 
regulated juga diartikan sebagai perubahan yang diarahkan, dimana individu 
melihat kemampuan dirinya dalam memberikan suatu reaksi sesuai dengan 
beberapa standar yang ada. 13 
 Regulasi diri adalah kemampuan untuk mengontrol perilaku sendiri. 
Regulasi diri merupakan penggunaan suatu proses yang mengaktivasi 
pemikiran, perilaku dan perasaan yang terus menerus dalam upaya untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Individu melakukan pengaturan diri 
ini dengan mengamati, mempertimbangkan, memberi ganjaran atau 
hukuman terhadap perilakunya sendiri. Sistem pengaturan diri ini berupa 
                                                          
13 Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang: UMM Press,2004) hal 284.  

































standar-standar bagi tingkah laku seseorang dan kemampuan mengamati diri 
sendiri, menilai diri sendiri dan memberikan respon terhadap diri sendiri. 14 
 Regulasi diri merupakan suatu alat atau bagi santri untuk menyalurkan 
keinginan mereka dalam memenuhi kebutuhan kompetensinya.15 Regulasi 
diri merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan seseorang 
dalam menjalani proses pendidikannya. Keberhasilan ini biasanya dilihat 
dari prestasi yang dicapai. Sedangkan untuk mencapai prestasi yang tinggi 
dibutuhkan adanya motivasi berprestasi. Meningkatnya motivasi berprestasi 
ini penting karena dengan motivasi yang tinggi, santri lebih bisa bersaing di 
dunia kerja atau pada pendidikan yang lebih tinggi. 16  
Sesuai dengan firman Allah dalam durah Al-Anfaal ayat 72: 
                     
                        
                     
                       
 
                                                          
14 M. D. Mahmud, Psikologi Pendidikan, Suatu pendeketan terapan edisi 1, (Yogyakarta: BPFE,1990) hal 
160.  
15 Andrew J. Elliot dan Carol S. Dweck, Handbook of Competence and Motivation. (New York: The 
Guilford Press2005), hal 6.  
16 Baso Intang Sappaile, Hubungan Kemampuan Penalaran dalam Matematika dan Motivasi Berprestasi 
terhadap Prestasi Belajar Matematika. (Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 069,985-1003,  2007), hal 
999.  


































“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad 
dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang 
memberikan tempat kediaman dan pertoIongan (kepada orang-orang 
muhajirin), mereka itu satu sama lain lindung-melindungi[624]. dan 
(terhadap) orang-orang yang beriman, tetapi belum berhijrah, Maka tidak 
ada kewajiban sedikitpun atasmu melindungi mereka, sebelum mereka 
berhijrah. (akan tetapi) jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalam 
(urusan pembelaan) agama, Maka kamu wajib memberikan pertolongan 
kecuali terhadap kaum yang telah ada Perjanjian antara kamu dengan 
mereka. dan Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Anfaal 
8:72) 
[624] Yang dimaksud lindung melindungi Ialah: di antara muhajirin dan 
anshar terjalin persaudaraan yang Amat teguh, untuk membentuk 
masyarakat yang baik. demikian keteguhan dan keakraban persaudaraan 
mereka itu, sehingga pada pemulaan Islam mereka waris-mewarisi seakan-
akan mereka bersaudara kandung. 
Kandungan QS. Al Anfal (8): 72  
Pada ayat ini disebutkan tiga golongan antara lain : Golongan Muhajirin, 
Golongan Anshor dan golongan kaum muslimin yang tidak berhijrah ke 
Madinah.  
Golongan pertama ialah yang memperoleh derajat tertinggi dan mulia di 
sisi Allah yaitu kaum Muhajirin yang pertama-tama berhijrah bersama Nabi 
Muhammad saw. ke Madinah dan orang-orang yang menyusul berhijrah 
kemudian yaitu berhijrah sebelum terjadinya perang Badar. Semua kekerasan 
dan kekejaman yang ditimpakan kepada kaum Muhajirin ini disambut 
dengan sabar dan tabah dan tidak dapat menggoyahkan keimanan mereka 
sedikit pun. Mereka tetap bertahan dan berjuang membela agama yang hak 

































dan bersedia berkorban dengan harta dan jiwa, bahkan mereka bersedia 
meninggalkan kampung halaman, anak, istri dan harta benda mereka. Oleh 
sebab itu mereka diberi sebutan oleh Allah dengan keistimewaan, pertama 
"beriman", kedua "berhijrah", ketiga "berjuang dengan harta dan benda di 
jalan Allah".  
Golongan kedua ialah: "Kaum Ansar" di Madinah yang memeluk agama 
Islam, beriman kepada Nabi saw. dan mereka berjanji kepada Nabi dan kaum 
Muhajirin akan sama-sama berjuang di jalan Allah, bersedia menanggung 
segala resiko dan duka perjuangan, untuk itu mereka siap berkorban dengan 
harta dan jiwa. Nabi Muhammad saw. menanamkan rasa ukhuwah Islamiah 
antara kedua golongan ini sehingga kaum Ansar memandang kaum 
Muhajirin sebagai saudara keturunannya, masing-masing golongan dapat 
mewarisi. Karena itu Allah memberikan dua sebutan kepada mereka, 
pertama "memberi tempat kediaman" dan kedua "penolong dan pembantu" 
dalam hal ini pula mereka dinamai "kaum Ansar". Seakan-akan kedua 
golongan ini karena akrabnya hubungan telah menjadi satu, sehingga tidak 
ada lagi perbedaan hak dan kewajiban di antara mereka. Karena itu Allah 
telah menetapkan bahwa hubungan antara sesama mereka adalah hubungan 
karib kerabat, hubungan setia kawan, masing-masing merasa berkewajiban 
membantu dan menolong satu sama lainnya bila ditimpa suatu bahaya atau 
malapetaka. Mereka saling tolong-menolong, saling nasihat-menasihati dan 
tidak akan membiarkan orang lain mengurus urusan mereka, hanya dari 

































kalangan merekalah diangkat pemimpin bilamana mereka membutuhkan 
pemimpin yang akan menanggulangi urusan mereka.  
Golongan ketiga ialah: golongan kaum Muslimin yang tidak berhijrah ke 
Madinah. Mereka tetap saja tinggal di negeri yang dikuasai oleh kaum 
musyrikin seperti orang mukmin yang berada di Mekah dan beberapa tempat 
di sekitar kota Madinah. Mereka tidak dapat disamakan dengan kedua 
golongan Muhajirin dan Ansar karena mereka tidak berada dikalangan 
masyarakat Islam, tetapi berada di kalangan masyarakat musyrikin. Maka 
hubungan antara mereka dengan kaum Muslimin di Madinah tidak 
disamakan dengan hubungan antara mukmin Muhajirin dan Ansar dalam 
masyarakat Islam. Kalau hubungan antara sesama mukmin di Madinah 
sangat erat sekali bahkan sudah sampai kepada tingkat hubungan karib 
kerabat dan keturunan, maka hubungan dengan yang ketiga ini hanya diikat 
dengan keimanan saja. Demikianlah hubungan antara dua golongan pertama 
dengan golongan ketiga ini, yang harus diperhatikan dan diamalkan dan 
mereka harus bertindak sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah 
ditetapkan Allah. Allah selalu melihat dan mengetahui apa yang dilakukan 
olehhamba-Nya. 
 Berdasarkan dari beberapa pengertian yang sudah di uraikan, dapat 
disimpulkan bahwa self regulated adalah kemampuan untuk menyesuaikan 
diri dengan cara mengontrol, merencanakan, dan mengatur perilaku untuk 
memenuhi tujuan yang diinginkan. 
 

































b. Faktor-Faktor Self Regulated  
1). Faktor Eksternal 
 Faktor-faktor eksternal memengaruhi regulasi diri setidaknya dalam dua 
cara. Pertama, faktor-faktor tersebut memberikan kita suatu standar untuk 
mengevaluasi perilaku kita. Standar tersebut tidak muncul hanya dari 
dorongan internal. Faktor lingkungan berinteraksi dengan pengaruh 
personal, membentuk standar individual untuk evaluasi. Untuk prinsip 
dasar, kita belajar dari orang tua dan guru-guru mengenai nilai kejujuran dan 
perilaku bersahabat, melalui pengalaman pribadi, kita belajar untuk 
menempatkan nilai yang lebih untuk berada dalam kondisi yang kering dan 
hangat daripada dingin dan basah, serta melalui observasi terhadap orang 
lain, kita membentuk berbagai standar untuk mengevaluasi performa diri. 
Dari setiap contoh tersebut, faktor personal memengaruhi apa saja standar 
yang akan kita pelajari, tetapi dorongan dari lingkungan juga memiliki 
peranan.  
 Kedua, faktor-faktor eksternal memengaruhi regulasi diri dengan 
menyediakan cara untuk mendapatkan penguatan. Penghargaan intrinsic 
tidak selalu cukup, kita juga membutuhkan insentif yang didapatkan dari 
faktor eksternal. Sebagai contoh, seorang seniman membutuhkan lebih 
banyak penguatan daripada kepuasaan diri untuk dapat menyelesaikan suatu 
mural (lukisan dinding) yang besar. Dukungan dari lingkungan dalam 
bentuk sumbangan materi atau pujian dan dukungan dari orang lain juga 
diperlukan.  

































 Insensif untuk dapat menyelesaikan suatu proyek jangka panjang 
biasanya datang dari lingkungan dan sering kali dalam bentuk penghargaan 
kecil yang didapatkan setelah pencapaian sebagai tujuan. Seniman tersebut 
mungkin dapat menikmati secangkir kopi setelah menyelesaikan bagian 
kecil dari mural tersebut. Akan tetapi, penghargaan diri untuk performa 
yang mengecewakan biasanya akan berakibat pada hukuman dari 
lingkungan. 17   
2). Faktor Internal  
 Faktor-faktor eksternal berinteraksi dengan faktor-faktor internal atau 
pribadi dalam regulasi diri. Bandura menyebutkan tiga kebutuhan internal 
dalam proses melakukan regulasi diri yang terus-menerus yaitu: 
a) Observasi diri  
 Faktor internal pertama dalam regulasi diri adalah observasi diri dari 
performa. Kita harus dapat memonitor performa kita walaupun perhatian 
yang kita berikan padanya belum tentu tuntas ataupun akurat. Kita harus 
memberikan perhatian secara selektif terhadap beberapa aspek dari perilaku 
kita dan meluapkan yang lainnya dengan sepenuhnya. Apa yang kita 
observasi bergantung pada minat dan konsepsi diri lainnya yang sudah ada 
sebelumnya. Dalam situasi yang melibatkan suatu pencapaian, seperti 
meluukis suatu gambar, bermain suatu permainan, atau mengerjakan suatu 
ujian, kita memperhatikan kualitas, kuantitas, kecepatan, dan orisinalitas 
dari pekerjaan kita. Dalam situasi interpersonal, seperti bertemu dengan 
                                                          
17 Jess Feist dan Gregory J. Feist, Teori Kepribadian, (Salemba Humanika:Jakarta, 2013), hal 219.  

































kenalan baru atau melaporkan suatu kejadian, kita akan memonitor 
kemampuan bersosialisasi dan moralitas dari perilaku kita.  
b)  Proses penilaian  
 Observasi diri sendiri tidak memberikan dasar yang cukup untuk dapat 
meregulasi perilaku kita juga harus mengevaluasi performa kita. Proses 
kedua, proses penilaian, membantu kita meregulasi perilaku kita melalui 
proses mediasi kognitif. Kita tidak hanya mampu untuk menyadari diri kita 
secara reklektif, tetapi juga menilai seberapa berharga tindakan kita 
berdasarkan tujuan yang telah kita buat untuk diri kita. Lebih spesifiknya 
lagi, proses penilaian bergantung pada standar pribadi, performa rujukan, 
pemberian nilai pada kegiatan, dan atribusi terhadap performa.   
c) Reaksi diri 
 Faktor inernal ketigadan terakhir dalam regulasi diri adalah reaksi diri. 
Manusia berespons secara positif dan negatif terhadap perilaku mereka 
bergantung pada bagaimana perilaku tersebut  memenuhi standar personal 
mereka. Manusia menciptakan intensif untuk tindakan mereka melalui 
penguatan diri atau hukuman diri. Sebagai contoh, seorang murid yang rajin 
yang telah menyelesaikan suatu tugas bacaan dapat memberikan 




                                                          
18 Jess Feist dan Gregory J. Feist, Teori Kepribadian, (Salemba Humanika:Jakarta, 2013), hal 220. 

































c. Strategi Self Regulated  
Pintrich, Smith, Garcia dan Mc Keachie menjelaskan strategi dalam self 
Regulated terbagi dalam aspek-aspek sebagai berikut: 
1) Strategi latihan  
 Strategi laihan termasuk penamaan item dari daftar yang harus dipelajari, 
aktif membaca tugas sesuai dengan rencana, mendengarkan ceramah dan 
menulis catatan pelajaran. 
2) Strategi elaborasi  
 Strategi elaborasi membantu siswa menyimpan informasi dalam memori 
jangka panjang dengan membangun hubungan internal antara hal yang harus 
dipelajari.  
3) Strategi pengorganisasian  
 Pengorganisasian digambarkan sebagai sebuah upaya aktif yang 
menghasilkan siswa yang terlibat dalam tugas. Strategi pngorganisasian 
meliputi mengelompokkan, menguraikan, memilih ide utama dari bacaan, 
dan memperhatikan judul, diagram, tabel, gambar, dan grafik. Strategi ini 
membantu siswa dalam memilih informasiyang sesuai dan juga membuat 
hubungan dengan informasi dalam pelajaran.  
4) Strategi berpikir kritis  
 Strategi berpikir kritis mengacu pada sejauh mana siswa melaporkan 
pengetahuan yang diperoleh sebelumnya untuk situasi baru dalam rangka 
untuk memecahkan masalah, mengambil keputusan, atau membuat evaluasi 
kritis sehubungan dengan standar-standar keunggulan.  

































5) Strategi pengaturan diri metakognitif  
 Metakognisi mengacu pada pengetahuan, kesadaran dan kontrol serta 
pengaturan dari kognisi. Pada Motivated Strategies for Learning 
Questionnaire (MSLQ), aspek metakognisi fokus pada aspek kontrol dan 
regulasi diri dan bukan pada komponen pengetahuan. Pengaturan diri 
metakognitif ini, memperhatikan penggunaan strategi yang membantu siswa 
dalam mengontrol dan mengatur kognisi yang dimilikinya seperti 
perencanaan, pengawasan dan pengaturan.   
6) Strategi manajemen waktu dan lingkungan belajar 
 Skala pertama di bawah sumber strategi manajemen waktu dan 
lingkungan belajar. Manajemen waktu termasuk jadwal waktu untuk belajar, 
rencana mingguan atau bulanan untuk tugas, tes dan ujia, dan secara efektif 
menggunakan waktu belajar untuk seting tujuan realistik.  
7) Strategi pengaturan usaha 
 Pengaturan usaha menekankan self-management dan merceminkan 
komitmen untuk menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan sesorang 
meskipun mengalami kesulitan dan gangguan. Regulasi merupakan upaya 
penting untuk keberhasilan akademis karena tidak hanya menandakan 
komitmen tujuan, tetapi juga pengaturan terus menggunakan strategi 
pembelajaran.  
8) Strategi belajar dengan teman  
 Belajar dengan teman mengacu pada dialog antar teman dan pertukaran 
intelektual, ide dan informasi yang dapat membantu siswa menjelaskan 

































materi pelajaran dan menemukan informasi bahwa mereka tidak akan 
mampu melakukan sendiri.  
9) Strategi pencarian bantuan 
 Pencarian bantuan mengacu pada proses dimana siswa meminta teman 
dan guru untuk menjelaskan materi pelajaran yang membingungkan dan 
karenanya dapat mempercepat pencapaian. 
 Bedasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa strategi Self Regulated 
yaitu strategi latihan, elaborasi, pengorganisasian, berpikir kritis, pengaturan 
diri metakognitif, manajemen waktu dan lingkungan belajar, pengaturan 
usaha, belajar dengan teman, dan pencarian bantuan. 19 
d. Karakteristik Self Regulated  
Berdasar penjelasan Zimmerman, secara umum siswa yang menerapkan 
strategi Self Regulated memiliki perbedaan dengan mereka yang tidak 
menerapkannya. Karakteritik-karakteristik yang membedakan mereka antara 
lain:  
1) Mengenali dan tahu bagaimana cara menggunakan aspek-aspek dari 
strategi kognitif ( pengulangan, elaborasi, organiasi), yang mapu membantu 
bertranformasi, mengorganisasi, mengelaborasi dan mercover informasi.  
2) Mengetahui cara merencanakan, mengontrol dan mengorientasi proses 
mentalnya untuk mencapai prestasi dalam tujuan belajarnya.  
                                                          
19 N. Somtsewu, (2008). The applicability of the motivated strategies for learning questionaire (mslq) for 
south africa. Thesis. Nelson Mandela Metropolitan University. Diunduh dari 
http://dspace.nmmu.ac.za:8080/jspui/bitstream/10948/657/1 

































3) Memiliki perangkat motivasi dan emosi yang adaptif, seperti self-
efficacy, adopsi terhadap tujuan belajar, mengembangkan emosi positif 
dalam mengajarkan tugas, serta memiliki kapasitas untuk mengontrolnya.  
4) Mampu merencanakan upaya dan waktu dalam melaksanakan tugas, 
serta mampu menciptakan dan menstrukturisasi lingkungan belajar yang 
menyenangkan, seperti menemukan tempat yang nyaman untuk belajar, 
serta mau meminta bantuan guru dan teman kelasnya ketika mengalami 
kesulitan. 
5) Menunjukkan upaya untuk berpartisipasi dalam kontrol dan pengaturan 
tugas akademik, iklim dan struktur kelas.  
6) Mampu mengatur kemauannya untuk menghindari gangguan internal 
demi memertahankan konsentrasi, upaya dan motivasi dalam menyelesaikan 
tugas akademik. 20 
3. Sufi Healing Sebagai Terapi dalam Meningkatkan Self Regulated 
 Sufi Healing merupakan terapi dari ajaran tasawuf yang sudah ada pada 
zaman dahulu, kemudian di era saat ini dikembangkan dalam dunia 
kesehatan sebagai salah satu pengobatan alternatif. Ada beberapa 
pengobatan alternatif yang diketahui oleh masyarakat seperti spesialis 
pengobatan herbal, dan pengobatan holistik, dari semuanya itu yang paling 
menarik adalah Sufi Healing dimana Sufi Healing adalah pengobatan 
alternatif yang menggunakan metode spiritual. Sufi Healing berinti pada 
zikir yang menjadi obit praktik penyembuhan. Hal ini juga dilakukan oleh 
                                                          
20 Montalvo &Tores, Self  Regulated Learning: Current and Future Directions. Electronic Journal of  
Research in Educational psychology, 2(1), 1-34.2004. 

































para pengobat sufistik, dalam praktk pengobatannya. Zikir adalah elemen 
terpenting dalam praktik sufisme (tasawuf), selain keharusan untuk 
mengurangi makan dan  minum, berdiam diri, berkhalwat, sebagai sarana 
untuk membersihkan hati. Lebih lanjut, zikir dalam pandangan tasawuf 
dapat menyebabkan tersingkapnya cahaya (nur) Allah SWT, sehingga orang 
yang berzikir dapat memperolehnya. Perolehan cahaya itu akan membuat 
orang yang berzikir mampu menyingkap rahasia-rahasia (al-Asrar) Allah 
SWT, yang disebut dengan istilah mukasyafah (tersingkapnya tabir). Dalam 
al-Qur’an, mukasyafah disebutkan dengan berbagai bentuknya, yang 
melahirkan berbagai pengertian. Merujuk pada AL-Qur’an, kata 
mukasyafah berarti hilangnya kesulitan, kemalangan, kemuradhatan, atau 
siksaan.  
 Berzikir adalah untuk menyingkap pengetahuan, kekuatan, dan 
keindahan percikan Tuhan di dalam diri kita. Seorang mistik Kristen, 
Meister Eckehart menuliskan, “Benih Tuhan ada di dalam diri kita, kini 
benih dari pohon per tumbuh menjadi sebuah pohon per, benih kenari 
tumbuh menjadi pohon kenari, benih dari Tuhan tumbuh menjadi Tuhan”. 
Melalui zikir, kita dapat menumbuhkan benih ketuhanan di dalam diri kita.  
  Salah satu praktik zikir klasik mencakup pengulangan kalimat tauhid, la 
illaha illa Allah. Kalimat ini secara literal bermakna,”Tiada tuhan, yang ada 
hanyalah Tuhan”. Ia juga ditafsirkan bahwa tiada sesuatupun yang bernilai 
untuk disembah selain Tuhan.pemujaan terhadap uang, ketenaran, 
kekuasaan, seks, dan seterusnya, sungguh merupakan pemujaan terhadap 

































berhala. Artinya, kita telah menyalahpahami aspek terbatas dari ciptaan 
Tuhan sebagai Tuhan. Seluruh makanan kita, seluruh benda yang kita 
miliki, seluruh kekuatan untuk bertindak datang dari Tuhan dan bukan dari 
dunia.  
 Diriwatkan bahwa jika anda mengucapkan kalimat ini, sekalipun satu 
kali, dengan tulus dan sungguh-sungguh, seluruh dosa-dosa dan kesalahan-
kesalahan anda yang lampau diampuni. Dan seutuhnya disucikan secara 
spiritual.  
 Pada masa Nabi Muhammad, seorang kepala suku padang pasir yang 
sangat gagah dan berkuasa berkunjung ke masjid di madinah untuk 
memeluk Islam. Nabi berdiri menyambutnya dan bahkan menggelar 
jubahnya untuk digunakan sembahyang oleh kepala suku tersebut. Setelah 
itu, sang kepala suku mengucapkan la ilaha illa Allah dan menangis. Para 
jamaah lainnya, yang merasa iri terhadap seuruh perhatian yang didapatkan 
pria tersebut, berbisik bahwa pria tersebut menyesal menjadi seorang 
muslim. Ditengah-tengan tatapan tajam para jamaah, Nabi bertanya kepada 
kepala suku tersebut, mengapa ia menangis. Kepala suku itu menjawab 
bahwa saat ia mengucapkan la ilaha illa Allah, seluruh dosa-dosanya yang 
lampau terlintas dihadapannya. Ia menyadari berapa banyak orang yang 
menjadi janda dan yatim karenanya. Nabi memandangnya dengan penuh 
belas kasih dan berkata, “Dengan mengucapkan kalimat suci, la ilaha illa 
Allah, secara tulus, seluruh dosa-dosamu yang lampau telah diampuni.21  
                                                          
21 Robert Frager, Psikologi Sufi (Jakarta: Zaman, 2014), hal 275.  

































  Self Regulated adalah kemampuan manusia sebagai pribadi yang dapat 
mengatur lingkungan, menciptakan dukungan kognitif, mengadakan 
konsekuensi bagi tingkah lakunya sendiri. kemampuan kecerdasan untuk 
berpikir simbolik menjadi sarana yang kuat untuk menangani lingkungan. 
Di samping itu Self Regulated mempunyai jenis keterampilan yaitu: 
keterampilan pemecahan masalah (Problem Solving), keterampilan 
pengambilan keputusan (Decision Making), keterampilan berpikir kritis 
(Critical Thinking) dan keterampilan berpikir kreatif (Creative Thinking). 
Dari beberapa kalimat diatas bahwasannya Self Regulated adalah bagaimana 
seseorang dapat mengontrol dirinya terhadap masalah yang dihadapinya 
baik itu yang terjadi pada lingkungan maupun pribadinya ataupun dalam hal 
belajarnya.  
   Mengontrol diri tentu tidaklah mudah, terkadang bisa saja terjadi begitu 
saja tanpa adanya bantuan maupun dengan bantuan. Salah satunya dengan 
motivasi yang kuat dalam diri seseorang, bahwa dia menyakini adanya 
Tuhan yang menciptakannya dengan mengingat ajaran kebaikan yang 
diberikan.  
  Melalui Sufi Healing Therapy, seseorang akan mengetahui serta melihat 
efek samping dari pengobatan alternatif atau terapi ini yaitu, ketakwaan, 
atau peningkatan iman. Logikanya, ketika seseorang berobat dengan cara 
sufistik, maka sufisme itu akan menuntunnya ke jalan keimanan dan 
lezatnya iman, maka tak seorang pun ingin lepas darinya. Kelezatan iman 
dalam arti sederhana, misalnya betapa lezatnya merasakan ketenangan batin 

































setelah berzikir atau melakukan shalat, sebab merasakan kehadiran Allah 
dalam dirinya.  
 Dari penjelasan di atas, dapat dijelaskan bahwa unsur terapi Islam yang 
terdapat dalam proses Sufi Healing adalah pada tahap-tahapan terapi itu 
sendiri. Dengan mengikuti semua tahap-tahapan dari awal hingga akhir dan 
niat yang tulus serta motivasi diri untuk merubah maka bisa dilihat hasil dari 
terapi ini.   
B. Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan  
1. Siti Nur Aini, Konsep Sufi Healing Menurut M. Amin Syukur Dalam 
Perspektif Bimbingan Konseling Islam. (Semarang: Fakultas Dakwah Dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2015).  
a. Persamaan: persamaan yang dimiliki oleh penelitian Siti Nur Aini 
dan penulis adalah sama-sama menggunakan Sufi healing sebagai 
terapinya.  
b. Perbedaan: apabila penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Aini 
berkonsentrasi pada Bimbingan Konseling Islam sebagai sudut 
pandangnya, penelitian yang dilakukan oleh penulis berkonsentrasi 
tentang cara meningkatkan self  Regulated pada santriwati.  
2. M. Amin Syukur, Sufi Healing: Terapi dalam Literatur Tasawuf. 
(Semarang: Jurnal Penelitian Vol 20 No 2, 2012) 
a. Persamaan: penelitian yang dilakukan oleh M. Amin Syukur sama 
dengan yang dilakukan oleh penulis yaitu mengangkat sufi Healing 
sebagai salah satu treatment alternatif  atau preventif.  

































b. Perbedaan: perbedaan yang dimiliki oleh penelitian M. Amin Syukur 
dan penulis adalah terletak pada sasaran penelitiannya. Penelitian M. 
Amin Syukur  hanya menggunakan literer sedangkan penulis 
langsung terjun lapangan.  
3. Rozana Ika Agustina, Hubungan Regulasi Diri Dengan Prestasi Belajar 
Pada Siswa SMA 29 Jakarta. (Jakarta: Fakultas Psikologi Universitas 
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008).  
a. Persamaan: persamaan pada penelitian milik Rozana Ika Agustina 
dan penulis adalah keduanya mengkaji tentang kecerdasan spiritual 
pada siswa dan menggunakan cara yang sama pula yakni dengan 
menguji beberapa responden.  
b. Perbedaan: penelitian yang dilakukan oleh Rozana Ika Agustina 
mengkaji tentang hubungan regulasi diri dengan prestasi belajar pada 
siswa sebagai respondennya, penelitian yang dilakukan oleh penulis 
mengkaji tentang cara meningkatkan Self Regulated siswa dengan 
Sufi Healing sebagai sarananya.  
4. Nitya Apranadyanti, Hubungan Antara Regulasi diri Dengan motivasi 
Berprestasi Pada Siswa kelas X SMK Ibu Kartini Semarang. (Semarang: 
Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro, 2010).  
a. Persamaan: penelitian yang dilakukan oleh Nitya Apranadyanti 
memiliki persamaan dengan penulis yakni dari segi tujuannya. 
Keduanya sama-sama memiliki tujuan untuk membantu siswa agar 

































dapat mengarahkan keinginan mereka dalam memenuhi kebutuhan 
kompetensinya.  
b. Perbedaan: selain memiliki persamaan, terdapat pula perbedaan dari 
penelitian yang dilakukan penulis dan Nitya Apranadyanti. Yaitu 
sasaran yang dituju. Penulis memiliki objek penelitian santriwati 
Madrasah Aliyah, sedangkan Nitya Apranadyanti memiliki objek 
siswa kelas X SMK.   
C. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis berasal dari dua kata yaitu: Hypo yang artinya di bawah dan 
thesa yang artinya kebenaran. Jadi, hipotesis adalah suatu jawaban 
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti kebenarannya 
melalui data yang terkumpul.22 
Menurut Ibnu Hadjar, hipotesa merupakan syarat penting yang 
diperlukan dalam penelitian kuantitatif karena hipotesa secara logis 
menghubungkan dengan kenyataan yang telah diketahui dengan dugaan 
tentang kondisi yang tidak diketahui.23 
Dari sini dapat dijelaskan bahwa hipotesis adalah dugaan sementara atau 
jawaban sementara yang harus dibuktikan kebenarannya. Berkaitan dengan 
hipotesis penelitian, perlu dicatat bahwa keberadaan hipotesis itu sendiri 
adalah kesimpulan sementara tentang maslah yang merupakan perkiraan 
tentang keterkaitan antara variabel-variabel yang diteliti. 
Adapun hipotesis yang peneliti ajukan dalam skripsi ini adalah: 
                                                          
22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hal 
68.  
23 Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 1996), hal 62.  

































“ Adanya Pengaruh Sufi Healing Therapy dalam Meningkatkan Self 
Regulated  pada Santriwati Pondok Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak 
Ponorogo.” 
Maksudnya sebelum menganalisis data yang terkumpul peneliti sudah 
mempunyai jawaban sementara yang dinamakan hipotesis dalam 
penelitiannya, jadi peneliti mempunyai jawaban atau dugaan sementara 
bahwa ada pengaruh pada Sufi Healing Therapy dalam Meningkatkan Self 
Regulated  pada Santriwati Pondok Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak 
Ponorogo.  





































A. Deskripsi Umum Objek Penelitian  
 Pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan agama Islam yang 
tumbuh serta diakui oleh masyarakat sekitar, dengan sistem asrama (kampus) 
yang santri-santrinya menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau 
madrasah yang sepenuhnya berada dibawah kedaulatan dan kepemimpinan 
seorang atau beberapa orang kyai dengan ciri-ciri khas yang bersifat kharismatis 
serta independen dalam segala hal.1 
 Selain itu disebutkan bahwa pondok pesantren adalah suatu bentuk 
lingkungan “masyarakat”  yang unik dan memiliki tata nilai kehidupan yang 
positif. Pada umumnya, pesantren terpisah dari kehidupan sekitarnya, komplek 
pondok pesantren minimal terdiri atas rumah kediaman pengasuh disebut kyai, 
masjid atau mushola, dan asrama santri. Tidak ada model atau patokan tertentu 
dalam pembangunan fisik pesantren, sehingga penambahan bangunan demi 
bangunan dalam lingkungan pesantren hanya mengambil bentuk improvisasi 
sekenanya belaka.  
 Lembaga pendidikan yang disebut pondok pesantren sebagai pusat penyiaran 
Islam tertua yang lahir dan berkembang seirama dengan masuknya Islam di 
Indonesia. Pada awal berdirinya, pondok pesantren umumnya sangat sederhana. 
Kegiatan pembelajaran biasanya diselenggarakan di langgar (mushola) atau 
masjid oleh seorang kyai dengan beberapa orang santri yang datang mengaji. 
Lama kelamaan “pengajian” ini berkembang seiring dengan pertambahan jumlah 
                                                          
1 Djamaluddin dan Abdullah Aly, Kapita Selekta Pendidikan Islam,  (Bandung: Pustaka setia ,1998 ) hal 
99.  



































santri dan pelebaran tempatbelajar menjadi sebuah lembaga yang unik yang 
disebut pesantren. 2  
 Di Indonesia pondok pesantren lebih dikenal dengan istilah kutab merupakan 
suatu lembaga pendidikan islam, yang didalamnya terdapat seorang kyai 
(pendidik) yang mengajar dan mendidik para santri (anak didik) dengan sarana 
masjid yang digunakan untuk menyelenggarakan pendidikan tersebut, serta 
didukung adanya pondok sebagai tempat tinggal santri.3 
 Meskipun begitu, tokoh yang dianggap berhasil mendirikan dan 
mengembangkan pondok pesantren dalam arti yang sesungguhnya adalah Raden 
Rahmad (Sunan Ampel). Ia mendirikan pesantren di kembang kuning, yang pada 
waktu didirikan hanya memiliki tiga orang santri , yaitu Wiryo Suroyo, Abu 
Hurairah, dan Kyai Bangkuning. Kemudian ia pindah ke Ampel Denta, 
Surabaya dan mendirikan pondok pesantren disana. Misi keagamaan dan 
pendidikan Sunan Ampel mencapai sukses, sehingga beliau dikenal oleh 
masyarakat Majapahit. Kemudian bermuculan pesantren-pesantren baru yang 
didirikan oleh para santri dan putra beliau. Misalnya oleh Raden patah, dan 
pesantren Tuban oleh Sunan Bonang. 
 Pondok pesantren memang bila dilihat dari latar belakangnya, tumbuh dan 
berkembang dengan sendirinya dalam masyarakat yang terdapat implikasi-
implikasi politis sosio kultural yang mengambarkan sikap ulama-ulama Islam 
sepanjang sejarah. Sejak negara kita dijajah oleh orang barat, ulama-ulama 
bersifat noncooperation terhadap penjajah serta mendidik santri-santrinya 
                                                          
2 Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: logos, 2001) hal 157.  
3 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1996) hal 24 



































dengan sikap politis anti penjajah serta nonkompromi terhadap mereka dalam 
bidang pendidikan agama pondok pesantren. Oleh karena itu, pada masa 
penjajahan tersebut pondok menjadi satu-satunya lembaga pendidikan Islam 
yang menggembleng kader-kader umat yang tangguh dan gigih mengembangkan 
agama serta menentang penjajahan berkat jiwa Islam yang berada dalam dada 
mereka. Jadi didalam pondok pesantren tersebut tertanam patriotisme disamping 
fanatisme agama yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat pada masa itu.  
 Berikut penjelasan tentang pondok pesantren yang dijadikan obyek penelitian 
penulis. 
1. Profil Pondok Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak Ponorogo 
a. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak 
Ponorogo  
 Sejarah berdirinya pondok pesantren “Al-Islam” yang berkolasi 
di desa Joresan Kecamatan Mlarak Kabupaten Ponorogo Jawa Timur 
dilatarbelakangi oleh keadaan krisis kualitas kehidupan umat Islam 
Indonesia khususnya di ponorogo pada tahun enam puluhan. Pada masa 
itu sarana pengembangan kehidupan umat Islam, kaderisasi umat Islam, 
dan anak-anak putus sekolah sebagai akibat keterbelakangan dan 
kemiskinan yang masih melingkupi kehidupan sebagian besar 
masyarakat ponorogo, terutama yang tinggal di daerah pedesaan.  
 Meskipun di ponorogo telah lama berdiri beberapa lembaga 
pendidikan Islam yang berpaham Islam modernis, namun keberadaannya 
terlanjur dianggap sebagai tepat menuntut ilmu kaum priyai yang tak 



































terjangkau wong cilik, sehingga keterbelakangan dan kenihilan ilmu 
pengetahuan masih juga memprihatinkan.  
 Kondisi tersebut menggugah kepedulian ulama yang tergabung 
dalam majilis wakil cabang Nahdatul Ulama (MWC-NU) kecamatan 
Mlarak untuk ikut serta memerangi keterbelakangan pendidikan dalam 
masyarakat. Dalam pertemuan MWC-NU kecamatan Mlarak pada waktu 
itu diketuai oleh KH. Imam Syafaat kepedulian tersebut dirumuskan 
dalam agenda rapat yang membahas pendirian sebuah lembaga 
pendidikan Islam tingkat menengah di kecamatan Mlarak. 
 Kemudian untuk lebih menguatkan Visi, Misi dan tujuan 
didirikannya lembaga pendidikan Islam tersebut diadakan pertemuan 
ulang sebanyak dua kali. Yang pertama di rumah KH. Hasbullah desa 
joresan Mlarak yang bertepatan dengan peringatan haul Almarhum Kyai 
Muhammad Thoyyib pendiri desa Joresan. Pertemuan yang kedua 
dirumah salah satu tokoh NU Mlarak KH. Abdul Karim dari desa 
Joresan.  
 Pada pertemuan selanjutnya yakni dirumah KH. Imam Syafaat di 
desa Gandu Mlarak ponorogo yang dihadiri oleh tokoh-tokoh Nahdliyyin 
seperti: KH. Imam Syafaat, KH. Maghfur hasbullah, KH. 
MahfudzHakiem, BA, Kafrawi, H. Farhan Abdul Qodir, K. Qomari 
Ridwan, K. Imam Mahmudi, Ibnu Mundzir, Bazi Haidar, K. Markum, 
Ashmu’I Abdul Qodir, Ahmad Hudlori Ibnu hajar, dan Hirzuddin 
Hasbullah, berkat Ridho Allah SWT. Lahirlah cikal bakal  Pondok 



































Pesantren Al-Islam, tepatnya pada tanggal 12 Muharram 1386 H 
bertepatan dengan tanggal 2 Mei 1966 M.  
 Pada awalnya bernama Madrasah Tsanawiyah “Al-Islam”. 
Meskipun keberadaan Madrasah Tsanawiyah Aliyah “Al-Islam” di 
prakarsai oleh para ulama Nu, namun Pondok Pesantren Al-Islam tetap 
berdiri untuk semua golongan. Dan Alhamdulillah sampai saat ini 
dengan seribu tiga ratus santri yang datang dari berbagai lapisan 
masyarakat seluruh Indonesia menepiskan pandangan bahwa Pondok 
Pesantren “Al-Islam” didirikan hanya untuk warga Nahdliyyin semata.  
 Akte notaries Yayasan Islam Al-Islam Richardus Nagkih 
Sinulingga, SH. Nomor 74 Tanggal 17 September 1982, disempurnakan 
dengan Akte perubahan oleh Ny. Kustini Sosrokusumo, SH Nomor 16 
tanggal 26 Januari 1989. 4 
b. Letak Geografis  
 Pondok Pesantren “Al-Islam” Joresan terletak 15 Km dari ibukota 
Kabupaten Ponorogo, tepatnya di desa Joresan Kecamatan Mlarak, 
sesuai dengan Visi dan Misi Pondok, sangatlah cocok sekali dengan 
kondisi ekonomi masyarakat pedesaan yang mayoritas petani yang 
berpenghasilan rendah, meskipun di kecamatan Mlarak banyak sekali 
Pondok Pesantren dan lembaga pendidikan, namun keberadaan Pondok 
Pesantren Al-Islam sangatlah dibutuhkan oleh masyarakat sekitar 
kecamatan Mlarak sampai luar daerah bahkan luar Pulau Jawa. 
                                                          
4 Usman Yudi, Direktur Pondok Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak Ponorogo, wawancara di PP. Al-
Islam. 



































 Untuk menuju ke lokasi Pondok Pesantren Al-Islam sangatlah 
mudah, karena dekat dengan jalur transportasi umum.  
c. Tamatan  
 Tamatan Pondok Pesantren Al-Islam sebagian besar melanjutkan 
ke perguruan Tinggi Negeri maupun swasta, meskipun tidak sedikit yang 
terjun ke dunia kerja, bahkan menjadi pejabat negara baik eksekutif 
maupun legislative. Sesuai dengan Visi dan Misi Pondok, maka tidak 
sedikit para lulusan Al-Islam yang berkiprah di tengah-tengah 
masyarakat/dunia sosial.  
d. Visi Dan Misi  
Visi : Pondok yang berwawasan keagamaan, berorientasi pada 
perubahan, disiplin dan berkualitas. 
Misi : Terciptanya generasi muslim yang berbudi luhur, trampil, 
dinamis dan cinta almamater.  
Tujuan : Mencetak output yang berkualitas dan berwawasan luas.  
e. Visi Pondok Pesantren Al-Islam  
 Visi Pondok Pesantren Al-Islam disusun dengan mengacu pada 
kaidah-kaidah standar pendidikan yang dikembangkan ke dalam 
indikator-indikator untuk memenuhi standar pendidikan nasional dengan 
penjabaran program sebagai berikut:  
1) Program Pengembangan Kualitas pendidikan, meliputi: 
a). Terwujudnya pengembangan Pendidikan dan jurusan 



































b). Terwujudnya pengembangan kurikulum dan silabus inti dan 
institusional yang relevan 
c). Terlaksananya proses Belajar Mengajar yang aktif, kreatif, efektif, 
inovatif dan menyenangkan 
d). Unggul dalam prestasi baik Agama maupun umum 
e). Terwujudnya standart penilaian pendidikan yang akuratif 
2)  Program Peningkatan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 
a). Terwujudnya profesionalisme tenaga edukatif 
b). Berkembangnya kinerja administrasi perkantoran 
c). Berkembangnya kinerja tenaga penunjang dan staf pelaksana 
yang trampil 
d). Unggul dalam manajemen lembaga yang prospektif 
3)   Program Pengembangan Sarana dan Prasarana  
        Meningkatnya Sarana dan Prasarana yang reresentatif, meliputi: 
ruang belajar, ruang guru, ruang direktur dan kepala Madrasah, 
ruang administrasi, ruang pespustakaan, ruang labotorium, ruang 
pertemuan, ruang kesenian dan auditorium penunjang kegiatan. 
4) Program Pengembangan Sumber dana yang memadai  
 a). Terwujudnya sumber dana yang memadai 
 b). Terwujudnya program kegiatan Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Madrasah (APBM)  
 c). Terwujudnya sistem pengelolaan keuangan yang practicable 
dengan base data keuangan 



































 d). Terwujudnya sistem pelaporan keuangan yang terpecaya 
 e). Terlaksana sistem pengawasan keuangan yang selektif  
5) Program kesiswaan dan Alumni  
 a). Terwujudnya organisasi santri yang proaktif, kreatif, konstruktif 
berwawasan luas 
 b). Terwujudnya program kegiatan Santri dalam wadah Organisasi 
Pelajar Al-Islam (OPMI). Unit Forum kegiatan Santri Ilmiah 
(FOLSA) dalam unit kegiatan kerohanian, Seni Budaya, dan Sosial 
 c).  Terwujudnya komunikasi inter dan antar santri secara intern dan 
ekstern Pondok  
 d). Terwujudnya pembinaan, diklat kepemimpinan dan keorganisasian 
serta manajemen administrasi organisasi santri yang kreatif 
 e). Terjalinnya komunikasi antar santri dengan seluruh komponen 
masyarakat 
 f). Terwujudnya kegiatan kompetitif santri secara ilmiah, akademis, 
seni budaya dan ajang kreativitas santri secara intern dan ekstern 
 g). Tercipta kegiatan santri dalam unjuk karya siswa sekolah dsar /MI, 
Madrasah Tsanawiyah/SMP untuk menjaring potensi dan promosi.  
6) Program Kerjasama  
 a). Terjalinnya kerjasama dengan pemerintah 
 b). Terjalinnya kerjasama antar Pondok Pesantren  
 c). Terjalinnya kerjasama lembaga lain  
 d). Terjalinnya kerjasama dengan luar negeri 



































7) Program Unsur Penunjang kegiatan 
 a). Terwujudnya ruang perpustakaan yang interpretatif 
 b). Terwujudnya laboratorium micro teaching dan bahasa 
 c).  Terwujudnya Masjid dan asrama santri sebagai Islamic centre nin 
akademik. 
f. Misi Pondok Pesantren Al-Islam 
 Bedasarkan indikator-indikator yang telah dirumuskan tersebut, maka 
Pondok Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak Ponorogo menjabarkan kedalam 
Program sebagai berikut: 
1) Program Peningkatan Kualitas Pendidikan, meliputi: 
a) Terwujudnya Pengembangan Jurusan dan program studi baru  
(1). Mengembangkan sekolah umum yang relevan dengan kebutuhan 
dunia kerja  
(2) Mengembangkan pusat pelayanan pembelajaran manual, menjadi 
program tekhnologi Multimedia.  
 b) Terwujudnya pengembangan kurikulum dan silabus inti dan 
institusional yang relevan, 
(1).Merumuskan kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)/ 
Institusional 
(2).  Membuat pemetaan kurikulum Satuan Pendidikan  
    (3).  Menjabarkan Silabus semua mata pelajaran 
    (4).  Mewujudkan rumusan sistem penilaian (sisnil) yang akurat 
     (5).  Menyusun Kurikulum dan silabus Institusional 



































 c) Terlaksananya proses belajar mengajar yang aktif, kreatif, efektif, 
inovatif dan menyenangkan 
 (1). Melaksanakan Pembelajaran sesuai dengan kurikulum 
Depag/Diknas/Pondok 
(2). Menyelenggarakan Pembelajaran secara kreatif, produktif dan 
inovatif 
(3). Menyelenggarakan Proses belajar mengajar dalam kelas yang 
menyenangkan 
(4). Menciptakan budaya disiplin dalam kemandirian dan mandiri 
dalam kedisiplinan  
 d) Unggul dalam prestasi akademik dan non akademik  
  (1). Melakukan sosialisasi tentang kesadaran standar kelulusan kepada 
para santri  
  (2).  Melaksanakan pembelajaran dengan beragam strategi dan metode 
(learning sytle) dalam usaha peningkatan nilai akademik 
  (3). Mengakses pedoman dan petunjuk sebagai kelengkapan tercapainya 
keberhasilan prestasi akademik 
  (4).  Mengintensifkan program reward bagi santri yang berprestasi  
 (5). Mengintensifkan unit kegiatan santri seni budaya, olahraga, 
kerohanian, bakti sosial 
 (6). Mendisiplinkan pelaksanaan program tata tertib dalam proses belajar 
mengajar, ujian maupun kegiatan non akademik 
 e) Terwujudnya standar penilaian pendidikan yang akuratif 



































(1). Melaksanakan pengembangan perangkat/ model-model penilaian 
pembelajaran  
  (2).  Melaksanakan implementasi model evaluasi 
2)  Program Peningkatan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)  
 a) Terwujudnya Profesionalisme tenaga edukatif 
   (1). Guru Melaksanakan pembelajaran secara aktif, kreatif, efektif, 
inovatif, menyenangkan 
 (2). Guru memiliki kompetensi dalam membuat desain pembelajaran 
dan mengimplementasikannya 
 (3). Guru sanggup meningkatkan kelayakan pendidikannya ke jenjang 
yang lebih tinggi 
 (4). Guru sanggup mengikuti pendidikan dan pelatihan (Diklat), 
WORSKOP, seminar, di tingkat local, regional maupun nasional 
 b)  Terwujudnya kinerja administrasi akademik dan perkantoran  
Tenaga kependidikan (TU, staf dan karyawan) mampu bekerja secara 
intensif 
 c) Terwujudnya tenaga penunjang akademik dan staf pelaksana yang 
terampil 
    (1). Mewujudkan perencanaan kerja, deskripsi kerja dan koordinasi 
kerja pengawasan secara structural yang sinergis  
      (2). Tenaga tata usaha menyelenggarakan keadministrasian, surat 
menyurat dan pengelolaan kearsipan yang selektif   



































(3). Tenaga tata usaha mengatur pengelolaan keuangan, inventaris dan 
operasional lembaga, sarana dan prasarana berkordinasi dengan 
Yayasan dan kepala madrasah 
 d) Unggul dalam manajemen lembaga yang prospektif 
 (1). Kepala Madrasah mampu mengelola tenaga pendidikan dan 
kependidikan secara professional 
(2). Meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidik maupun tenaga 
kependidikan secara selektif 
3) Program Pengembangan Sarana dan Prasarana  
  Meningkatnya Sarana dan Prasarana Ponpes Al-Islam yang 
representatif, meliputi: ruang belajar, ruag guru, ruang pimpinan/kepala 
Madrasah, ruang administrasi, ruang perpustakaan, ruang labotorium, 
ruang pertemuan, ruang kesenian: 
a) Melengkapi kebutuhan ruang belajar, ruang pimpinan, ruang guru, 
ruang administrasi, ruang perpustakaan sesuai dengan kebutuhan 
b) Menyediakan labotorium bahasa dan labotorium IPA yang nyaman 
c) Menyediakan ruang presentasi/pertemuan atau auditorium yang 
representative 
d) Menciptakan taman kampus pondok yang asri 
e) Mengadakan kerjasama dalam penyediaan logistic bagi sekolah, 
seperti koperasi  atau toko, fotocopy, dan lain-lain 
f) Melengkapi media, bahan dan alat pembelajaran 
g) Melengkapi sarana pendidikan 



































h) Penyediaan dan perbaikan prasarana pendidikan  
i) Melengkapi sarana kegiatan ekstrakurikuler 
j) Melengkapi sarana untuk penerapan tata tertib guru dan santri 
4)  Program Pengembangan sumber dana yang memadai bagi Ponpes Al-
Islam  
 a) Terwujudnya sumber dana yang memadai 
    (1). Pengadaan sumber dana dari SPP santri 
    (2). Pengadaan dana dari sumbangan insidental 
    (3). Pengadaan sumbangan dana dari uang gedung 
    (4). Mengajukan usulan dana dari APBD 
(5). Mengajukan usulan dana dari APBN 
  (6). Mengajukan usulan dana dari Depag RI 
  (7). Mengajukan dana Grant dari pemerintah pusat  
  (8). Pengadaan donator dari alumni dan investor 
 b) Terwujudnya program kegiatan Anggaran Pendapatan Belanja Pondok  
(APBP) 
 (1). Merumuskan APBP dan mensosialisasikan kepada seluruh santri 
dan guru secara transparan  
  (2). Menyusun biaya investasi dan operasional lembaga dalam jangka 
setiap 1 tahun anggaran 
c)  Terwujudnya sistem pengelolaan keuangan yang practicable dengan 
base data keuangan 



































(1). Melaksanakan sistem keuangan menggunakan multi media dengan 
aplikasi keuangan dan akuntansi 
    (2). Melakukan pengarsipan dalam Microsoft/arsip software 
   d) Berkembangnya sistem pelaporan keuangan yang terpercaya  
  e) Menyusun pelaporan secara terbuka dan praktis  
f)Terlaksananyasistem pengawasan keuangan yang selektif dan 
melakukan penyelenggaraan keuangan  
 5) Program Santri dan Alumni  
a) Terwujudnya organisasi santri yang proaktif, kreatif, konstruktif 
berwawasan luas 
(1).Membentuk organisasi santri Al-Islam (OPMI) melalui 
perencanaan, pengorganisasian, pemilihan potensi dan kompetensi, 
koordinasi, pengendalian dan administrasi organisasi serta pembiayaan 
yang sistematis  
     (2). Melakukan pembinaan bidang organisasi dan pelatihan  
  b) Terwujudnya komunikasi inter dan antar santri secara intern dan 
ekstern  
(1). Menjalin kerjasama dalam organisasi santri dalam wadah OPMI  
 (2).Menciptakan even kegiatan kolaborasi dari beberapa 
sekolah/madrasah di sekitarnya  



































(3). Menciptakan forum diskusi ilmiah dan tukar pendapat dalam 
pengembangan keorganisasian  
   c) Terwujudnya pembinaan, diklat kepemimpinan dan keorganisasian 
serta manajemen administrasi organisasi santri yang kreatif 
   (1). Menyelenggarakan diklat/penataran kepemimpinan, organisasi dan 
administrasi organisasi 
   (2). Melaksanakan pembinaan dan pembekalan mental berorganisasi  
 d) Terwujudnya kegiatan kompetitif santri secara ilmiah, akademis, seni 
budaya dan ajang kreativitas santri secara intern dan ekstern,  
  (1). Menyelenggarakan kegiatan kompetitif/lomba-lomba antar pelajar 
tingkat SD/MI dan SMP/MTS di lingkungan kampus 
 e) Terciptanya kegiatan santri dalam unjuk karya siswa SD/MI dan 
SMP/MTS untuk menjaring potensi dan promosi, dan membentuk forum 
diskusiilmiah dan untuk karya pelajar 
 6) Program Kerjasama  
  a) Terjalinnya kerjasama dengan pemerintah  
(1). Menciptakan kerjasama bidang akademis, sosial, kesehatan dan 
ketertiban  
(2).  Membantu dalam penyelenggaraan kegiatan pendidikan di dinas 
pendidikan/depag 



































b) Terjalinnya kerjasama antar sekolah/madrasah  
c) Terjalinnya kerjasama lembaga lain 
 7)  Program unsur penunjang kegiatan  
a) Terwujudnya ruang perpustakaan yang interpreatif 
(1). Melengkapi hard ware pelayanan perpustakaan  
(2). Penertiban pengunjung 
(3). Pendataan dan analisis pengunjung  
(4). Melengkapi kebutuhan buku materi, referensi dan penunjang mata 
pelajaran  
(5). Melengkapi data base pengguna perpustakaan  
b) Terwujudnya labotorium computer, IPA dan Bahasa 
(1). Pengadaan gedung/ruang labotorium 
(2). Pengadaan kebutuhan sarana praktikum 
(3). Menunjuk pengelola ruang labotorium 
c) Terwujudnya masjid dan asrama santri  
(1). Menyiapkan fasilitas masjid untuk kegiatan santri dan kerohanian 
(2). Mengadakan jadwal rutin sholat jamaah  
(3). Memperbaiki dan melengkapi fasilitas masjid  



































g. Penyelenggaraan Pendidikan  
1) Madrasah Tsanawiyah (MTS)  
2) Madrasah Aliyah (MA) 
a). Jurusan Keagamaan (MAK)   
b). Jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
c). Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)  
3) Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
a). Jurusan Teknik Informatika (TI) 
Pondok Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak Ponorogo 
Diselenggarakan Dibawah Yayasan Islam Al-Islam Joresan . Pondok 
Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak Ponorogo dalam 
penyelenggarakannya di pimpin oleh seorang direktur dan dibantu 
oleh tiga orang Kepala Madrasah/Sekolah serta para wakil kepala 
sekolah dan wali kelas.5 
h. Peran dan Tantangan 
1) Peran  
 Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
telah mengamanatkan kepada seluruh Departemen dan atau Dinas 
                                                          
5 Sri Mulyani, Staf Pengajar PP. Al-Islam , wawancara di depan kantor guru.  



































Pendidikan beserta semua lembaga pendidikan di bawahnya untuk 
menyelenggarakan pendidikan sesuai dengan ketentuan yang tersirat 
didalamnya. Insuri menyadari sebagai bagian dari sistem pendidikan 
naasional tersebut, akan selalu proaktif ambil peranan dalam 
melaksanakan undang-undang. 
 Pondok Pesantren Al-Islam akan selalu meningkatkan peranannya dalam 
ikut mewujudkan kehidupan manusia dan masyarakatyang benar-benar 
selaras dalam hubungannya dengan Allah SWT, dengan sesama manusia 
serta dengan alam sekitarnya, memiliki kemantapan dan keseimbangan 
dalam kehidupan lahiriyah dan batiniyah, sehingga sanggup dan mampu 
melanjuttkan perjuangan bangsa.  
 Peranan Pondok Pesantren Al-Islam akan selalu ditingkatkan dalam ikut 
menunjang pembangunan nasional pada umumnya, dan khususnya dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai tempat mencetak 
kader umat dan kader bangsa sekaligus dengan teatap memegang teguh 
dan tetap memelihara ciri khusus, sebagai salah satu amal usaha dalam 
bidang pendidikan milik keluarga besar Nahdatul Ulama. 
 2) Tantangan  
 Pondok Pesantren Al-Islam menyadari bahwa, dalam menjalankan 
peranan dan mutunya menghadapi tantangan-tantangan. Tantangan-
tantangan yang ada di tengah-tengah masyarakat akan direspon oleh 



































Pondok Pesantren Al-Islam dengan berbagai program yang telah 
dicanangkannya. 
Beberapa tantangan yang harus di jawab antara lain: 
a) Makin meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya 
pendidikan pada umumnya sebagai salah satu upaya peningkatan 
sumber daya manusia yang berkualitas  
b) Makin bertambahnya jumlah lulusan pendidikan menengah baik 
SD/MI/SMP/MTS, dari tahun ke tahun yang tidak berkesempatan 
melanjutkan kejenjang sekolah negeri, dan sekolah di kota  
c) Semakin tingginya tuntutan kompetensi ketenagaan dunia kerja 
d) Semakin meningkatnya pola hidup sebagian masyarakat yang 
madani, yang menitik beratkan pada kehidupan duniawi yang 
materialis, dan bertentangan dengan jiwa Agama dan Pancasila. 
Memerlukan usaha penanggulangan secara preventif antara lain melalui 
kegiatan Dakwah Islamiyah, amarmakruf nahi mungkar di tengah-
tengah masyarakat. 
e) Adanya persaingan sesama sekolah/Madrasah Tinggi di 
Ponorogo umumnya dan di Kecamatan Mlarak pada khususnya. 
Dengan meningkatkan peranan Ilmu Agama Islamyang diajarkan, 
sebagai lembaga pendidikan ditengah-tengah masyarakat diharapkan ikut 
membantu terbinanya kehidupan perseorangan dan masyarakat yang 
seimbang antara rohani dan jasmaninya antara iman dan akalnya, antara 
perasaan dan pemikiran antara dunia dan akhiratnya.  



































i. Tujuan Dan Sasaran Umum  
1) Tujuan  
 Tujuan Pendidikan Nasional adalah meningkatkan kualitas 
manusia Indonesia, yaitu yang beeriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, berdisiplin, 
bekerja keras, tangguh, bertanggungjawab, mandiri, cerdas, dan 
terampil, sehat jasmani dan rohani, memperdalam cinta tanah air, 
merpertebal semangat kebangsaan, dan rasa kesetiakawanan sosial, 
percaya diri sendiri, sikap dan perilaku yang kreatif dan inovatif, 
sehingga mampu mewujudkan manusia pembangunan yang dapat 
membangun ddirinya sendiri serta bersama-sama bertanggung jawab 
atas pembangunan bangsa.  
 Atas dasar tujuan Pendidikan nasional tersebut diatas, maka 
tujuan Pendidikan Pondok Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak 
Ponorogo adalah: 
a). Tujuan Umum 
 Membantu pemerintah Republik Indonesia dalam upaya 
mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia sesuai dengan 
Undang-undang Dasar 1945 dan Garis-garis Besar Haluan 
Negara yang berasaskan Pancasila, serta menghasilkan tenaga-
tenaga pembangunan dalam bidang-bidang keahlian tertentu, 
yang sesuai dengan jurusan yang ada.  
b) Tujuan Institusional 



































(1). Mewujudkan tamatan muslim yang berkualitas, 
berakhlaq mulia, cakap, percaya diri sendiri, dan berguna 
bagi masyarakat dan negara, beramal menuju terwujudnya 
masyarakat yang diridhoi Allah SWT.  
• Mewujudkan sekolah sebagai lembaga pendidikan dan 
lembaga kader umat guna mengantarkan santri menjadi 
santri muslim dengan kwalifikasi intelek ulama dan ulama 
intelek. 
• Mewujudkan kemajuan dan perkembangan ilmu 
pengetahuan untuk pembangunan masyarakat dan negara 
Republik Indonesia yang bedasarkan Pancaila dan 
Undang-undang Dasar 1945.  
    c) Tujuan Pengembangan 
(1). Mengembangkan kelembagaan yang ada, misalnya, 
pengembangan kelembagaan, organisasi, personalia, dan 
peraturan-peraturan pelaksanaannya. 
(2). Mengembangkan sarana fisik, termasuk pengadaan lahan 
dan ruangan kegiatan dan administrasi 
(3). Meningkatkan pengembangan anggaran pendapatan 
dengan meningkatkan usaha lain yang dianggap sah  
 



































j. Potensi Dan Masalah  
  Beberapa potensi yang dapat dikembangkan dalam kurun waktu 
lima tahun kedepan adalah sebagai berikut: 
  Pondok Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak Ponorogo pada 
kenyataan yang sebenarnya memiliki potensi-potensi yang dapat 
dikembangkan, baik potensi yang dimilki secara intern maupun yang 
dapat dimanfaatkan dari luar, termasuk didalamnya hubungan-hubungan 
dengan pemerintah kabupaten, Propinsi dan pusat serta lembaga-lembaga 
lainnya yang bisa dijalin, pengenalan akan potensi serta keterbatasnnya 
perlu dilakukan dengan sebaik-baiknya agararah perencanaan 
pengembangan dapat dilakukan secara realistis. Inventarisasi potensi 
ditujukan untuk dapat menentukan dengan baik apa yang dapat dicapai 
dengan potensi yang dimiliki sekarang serta langkah-langkah apa kiranya 
yang dapat ditempuh. Bagaimana agar potensi itu dapat dimanfaatkan. 
Demikian  juga pengenalan akan keterbatasan potensi serta kendala-
kendalanya diperlukan untuk dapat menentukan langkah-langkah apa 
yang perlu diambil, dan bagaimana agar keterbatasan tersebut dapat 
secara bertahap dikurangi dan dihilangkan. 
  Beberapa masalah yang dihadapi oleh Pondok Pesantren Al-Islam 
Joresan Mlarak Ponorogo adalah sebagai berikut: 
1). Masalah Umum 



































Masalah yang dihadapi oleh Pondok Pesantren Al-Islam Joresan 
Mlarak Ponorogo mencakup berbagai kenyataan mengenai keadaan 
Pondok sekarang ini dalam hubungannya dengan kondisi ideal 
yang diinginkan, masalah umum ini meliputi hal-hal sebagai 
berikut: 
a). Produktifitas 
b). Daya Tampung 
c). Kemampuan Pengembangan  
2). Masalah Khusus  
 Disamping masalah umum Pondok Pesantren Al-Islam Joresan 
Mlarak Ponorogo juga menghadapi berbagai masalah khusus yang 
berkisar dibidang kelembagaan, akademik, fisik, dan anggaran serta 
sumber dana.6 
k. Kebijaksanaan dan Strategi  
 Bedasarkan tujuan dan sasaran yang telah digariskan pada bagian 
terdahulu, dan melihat potensi dan masalah yang timbul, serta menyadari 
akan peran dan tantangan yang dihadapi, maka Pondok Pesantren Al-Islam 
Joresan Mlarak Ponorogo mengambil kebijaksanaan sebagai berikut: 
1). Berusaha untuk menggali dana non SPP dengan cara meningkatkan kerja 
sama dan proyek lain serta usaha-usaha yang sesuai dengan tujuan lembaga.  
                                                          
6 Imroatus Solikhah, Staf Pengajar PP. Al-Islam, wawancara di depan kantor guru. 



































2). Berusaha menekan Anggaran Belanja agar seimbang dengan pendapatan 
yang diterima. 
3). Mengusahakan dana dari pemerintah pusat, Propinsi dan Kabupaten 
untuk melaksanakan pengembangan. 
l. Prasarana dan Sarana  
1). Lahan  
  Dalam pengembangannya, Pondok Pesantren Al-Islam Joresan 
Mlarak Ponorogo telah memiliki lahan untuk kegiatan pengembangan 
yang luasnya 4200 M2. Dengan status pemilikan sertifikat hak milik 
yayasan. Lokasi tersebut berada di sebelah kampus Al-Islam. 
2). Ruangan  
  Jumlah ruangan yang telah tersedia dan sampai saat ini dapat 
dipakai dengan baik adalah: 41 ruang kelas, 1 ruang perpustakaan, 4 
ruang kantor untuk Guru dan Tata Usaha, 3 ruang laboratorium computer 
dan bengkel, 1 ruang pepustakaan,  5 ruang Asrama Putrid an sebuah 
Masjid.  
3). Perpustakaan  
  Buku-buku yang tersedia diperpustakaan masih jauh dari 
kebutuhan, walaupun usaha menambah jumlah buku dan jumlah judul 



































terus dilakukan. Masalah yang timbul dalam pengadaan buku adalah 
sebagai berikut: 
a) Masih kurangnya jenis dan jumlah judul buku standar. 
b) Masih kurangnya minat baca para santri  
c) Dana yang tersedia untuk pengadaan buku masih terbatas  
d) Usaha untuk mendapatkan buku dari beberapa Yayasan Penerbit 
dan pemerintah akan terus diupayakan.  
4). Laboratorium  
  Dalam menunjang kehidupan pendidikan dan praktikum, sarana 
laboratorium yang telah tersedia khususnya untukkegiatan praktikum 
computer sudah memadai. 
Beberapa masalah dijumpai dalam penyedian peralatan laboratorium 
adalah jumlah peralatan yang diperlukan masih terbatas. 7 
B. Instrumen Pengumpulan Data, Indikator, dan Sampel 
 Pada bagian ini dijelaskan mengenai penggunaan angket, semua variabel, 
indikator dan deskripsi, serta penyebaran angket kepada para santri kelas 1-3 
Aliyah Al-Islam Joresan Mlarak Ponorogo kemudian angket tersebut diproses 
agar sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
1. Penilaian Angket  
 Pada angket penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat penyataan 
dengan 5 pilihan, yaitu: SL (Selalu), SR (Sering), KD (Kadang-kadang),  JR 
                                                          
7 Ulfa, Ustadzah PP. Al-Islam, wawancara di depan kantor guru.  



































(Jarang), TP (Tidak Pernah). Dalam item angket hanya terdapat pernyataan 
favourable. 
 Adapun cara penilaiannya adalah semakin tinggi nilai yang diperoleh 
oleh santri, maka semakin meningkat Self  Regulated Santri. Skoring skala 
angket sebagai berikut: 
Item Pernyataan; Favourable 
 
pilihan  skala  
SL   (Selalu) 5 
SR   (Sering) 4 
KD  (Kadang-kadang) 3 
JR    (Jarang)  2 
TP    (Tidak Pernah)  1 
                                     Tabel 3.1 Penilaian Angket  
 Dalam penulisan item, blue print akan memberikan gambaran mengenai 
isi skala dan menjadi acuan serta pedoman bagi penulis agar tetap berada 
pada lingkup ukur yang benar. Sehingga apabila mengikuti blue print dengan 
baik, validasi isi datang akan terdukung. Adapun table blue print variabel X 
dan variabel Y sebagai berikut: 
Blue Print Skala Sufi Healing Therapy 
No Indikator Nomor Item Jumlah 
1. Ketenangan 1, 2, 3 3 
2. Keimanan 4, 5, 6 3 
3. Ketaqwaan 7, 8, 9 3 
4. Kesadaran 10, 11, 12 3 
5. Penghayatan 13, 14, 15 3 
 Total  15 



































Tabel 3.2 Blue Print Variabel X 
Blue Print Skala Self Regulated 
No Indikator Nomor Item Jumlah 
1. Latihan  21, 27, 38, 51 4 
2. Elaborasi  40, 42, 47, 33, 
45, 57 
6 
3. Pengorganisasian  16, 23, 41, 30 4 
4. Berpikir Kritis  20, 49, 28, 32, 44 5 
5. Pengaturan diri metakognitif  19, 22, 34, 35, 
39, 54, 55, 56, 
25, 36 
10 
6. Manajemen waktu dan 
lingkungan  
24, 48, 50, 18, 43 5 
7. Pengaturan usaha  29, 52 2 
8. Belajar dengan teman  17, 31, 26 3 
9. Pencarian bantuan  46, 53, 37 3 
 Total  42 
                                                   Tabel 3.3 Blue Print Variabel Y 
2. Indikator dan Deskripsi Angket  
 Angket yang dijadikan intstrumen oleh peneliti berisi 15 pernyataan dari 
variabel X ( Sufi Healing Therapy) yang meliputi beberapa aspek penilaian, 
yaitu:  



































a. Ketenangan dengan jumlah butir pernyataan sebanyak tiga. 
b. Keimanan dengan jumlah butir pernyataan sebanyak tiga.  
c. Ketaqwaan dengan jumlah butir penyataan sebanyak tiga. 
d. Kesadaran dengan jumlah butir pernyataan sebanyak tiga. 
e. Penghayatan dengan jumlah butir pernyataan sebanyak tiga.  
 Berikut ini adalah indikator dan deskripsi variabel X (Sufi Healing 
Theraphy) 
No Indikator Deskripsi 
1. 
Ketenangan 
• Merasakan ketenangan dalam 
menunaikan ibdah tepat waktu 
• Mendapatkan ketenangan dalam 
melakuan apapun dengan sendiri 
• Ketenangan yang berasal dari hati 
2. 
Keimanan 
• Keimanan seseorang dapat diukur 
dengan sholat 
• Keimanan seseorang dilihat dari 
tingkah lakunya setiap hari 
• Keimanan adalah keyakinan 
seseorang terhadap agamanya  
3. 
Ketaqwaan 
• Mendekatkan diri kepada Allah 
SWT, salah satu ketaqwaan kita 
kepada Tuhan  
• Ketaqwaan yang dilakukan terus-
menerus mendapat pahala 
• Menghadirkan ketqwaan dalam diri 
adalah salah satu tujuan dari ibadah 
4. 
Kesadaran 
• Kesadaran menjalankan kehidupan 
dengan menghadirkan Allah SWT 
hidup jauh lebih berkah 
• Melakukan peraturan agama 
merupakan bukti kesadaran seorang 
muslim 
• Kesadaran seorang muslim adalah 
mengamalkan ajaran yang diperoleh 



































                                  Tabel 3.4Indikator dan deskripsi dari variabel X 
   Selanjutnya, pernyataan dari variabel Y (Self Regulated) yang 
meliputi beberapa aspek sebagai berikut: 
a. Latihan dengan jumlah butir pernyataan sebanyak empat. 
b. Elaborasi dengan jumlah butir pernyataan sebanyak enam.  
c. Pengorganisasian dengan jumlah butir pernyataan sebanyak empat. 
d. Berpikir kritis dengan jumlah butir pernyataan sebanyak lima.  
e. Pengaturan diri metakognitif dengan jumlah butir pernyataan 
sebanyak sepuluh. 
f. Manajemen waktu dan lingkungan dengan jumlah butir pernyataan 
sebanyak lima. 
g. Pengaturan usaha dengan jumlah butir pernyataan sebanyak dua. 
h. Belajar dengan teman dengan jumlah butir pernyataan sebanyak 
tiga. 
i. Pencarian bantuan dengan jumlah butir pernyataan sebanyak tiga. 









• Menjalankan ibadah dengan penuh 
penghayatan 
• Penghayatan yang dilakukan 
haruslah ikhlas dari dalam dirinya 
• Berdoa dengan penghayatan berharap 
diberi yang terbaik 



































                                 Tabel 3.5 Indikator dan deskripsi dari variabel Y 
 
NO Indikator Deskripsi 
1. Latihan 
• Mengulang materi pelajaran dan menulis 
catatan 
• Aktif menghadiri kelas  
2. Elaborasi 
• Membangun hubungan internal antara hal 
yang harus dipelajari 
• Menggunakan informasi dari berbagai 
sumber untuk memahami materi  
3. Pengorganisasian 
• Mengelompokkan, memilih ide utama dari 
materi pelajran 
• Menyusun dan memperhatikan judul, 
diagram, table, gambar dan grafik dalam 
memahami materi 
4. Berpikir kritis 
• Selalu tertarik tentang hal yang baru 
diketahui dan memikirkan kemungkinan 
alternatif  




• Menyusun strategi dan rencana dalam 
proses belajar 
• Mengontrol dan mengevaluasi proses 
belajar yang telah dijalankan 
6. 
Manajemen waktu dan 
lingkungan belajar 
• Membuat jadwal waktu untuk belajar 
• Mengatur tempat khusus untuk belajar 
7. Pengaturan usaha 
• Pengaturan self-management 
• Komitmen untuk menyelesaikan tugas  
8. Belajar dengan teman 
• Pertukaran ide dan informasi dengan teman 
• Bekerja sama dengan dalam menyelesaikan 
tugas 
9. Pencarian bantuan 
• Meminta bantuan teman 
• Meminta bantuan guru 



































3. Sampel  
 Pada tahap ini peneliti dibantu oleh beberapa pengurus Pondok Pesantren 
Al-Islam Joresan Mlarak Ponorogo untuk mengumpulkan santriwati yang 





















NO Nama Umur  
1 Miftachurrohmah 18 tahun  
2 Riza Ridhotul Awallia 17 tahun  
3 Anggun Vira M 16 tahun  
4 Nur Lailatul Hidayah  16 tahun  
5 Susilaning Rahayu 17 tahun  
6 Nur  Laili Dwi  16 tahun  
7 Deriana Febrianti  16 tahun  
8 Desita Eka  16 tahun  
9 Kuny Khiyarotul mukhtarin  16 tahun  
10 Nur Habibaturrohmah  17 tahun  
11 Roihatul Jannah  16 tahun  
12 Roikhatul Jannah  17 tahun  
13 Zahroh Rohana  16 tahun  
14 Niken Sitoresmi .W 16 tahun  
15 Aulia Salwa Wardati  17 tahun  
16 Kurnia Dwi L.  16 tahun  
17 Aula Rahmah A 16 tahun  
18 Elmi Ulin Nafi'ah  17 tahun  
19 Siti Zangimatul N 17 tahun  
20 Nailul Inayati  16 tahun  
21 Alda Hanik N.D 16 tahun  
22 Najah Thufailah 18 tahun  
23 Mayang Nurlita P 16 tahun  
24 Naima M.F  15 tahun  
25 Cindy Masriatul  18 tahun  
26 Shofiatur R. 15 tahun  
27 Alfika Ulul A 16 tahun  
28 Maulyda Putri 16 tahun  
29 Alfika Inayatul M 17 tahun  
30 Retno Munjiatur R  17 tahun  



































C. Deskripsi Hasil Penelitian  
 Deskripsi hasil penelitian “Pengaruh Sufi Healing Therapy dalam 
Meningkatkan Self Regulated Pada Santriwati Pondok Pesantren Al-Islam 
Joresan Mlarak Ponorogo” ada dua, yaitu mengenai proses pelaksanaan dan 
tahap penyajian data.  
 Untuk memberikan informasi yang komperhensif tentang data yang telah 
diperoleh oleh peneliti, akan dibuat sebagai berikut: 
 Sufi Healing Therapy dilakukan dengan tujuan sebagai sistem pengobatan 
yang merupakan bagian kecil dari dunia sufisme yang luas, dan digunakan oleh 
para ahli sebagai sumber penyembuhan. Tidak sampai disini saja Sufi Healing 
Therapy sudah menjadi sebuah pengobatan alternatif yang diharapkan dapat 
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan bagi yang melakukannya. Pengobatan 
ini sudah ada di kalangan masyarakat dunia sehingga menjadi incaran di era saat 
ini.  
 Sama halnya dengan masyarakat yang sudah melakukannya sebagai 
kebutuhan dalam kehidupan sehari-harinya, maka penelitian kali ini diterapkan 
kepada santriwati yang masih dalam taraf belajar diharapkan dapat menjadikan 
para santri mengetahui serta memahami dari terapi ini sehingga mereka dapat 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari di dalam pesantren.  
1. Proses Pelaksanaan  
 Proses pelaksanaan bagi para santriwati untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan yaitu meningkatkan Self Regulated mereka dengan cara Sufi 
Healing Therapy.  



































Tahap pelaksanaan Sufi Healing Therapy dalam meningkatkan Self 
Regulated pada santriwati Pondok Pesantren Al-Islam joresan Mlarak 
Ponorogo adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Permulaan  
 Pada tahap ini peneliti memulai proses pengarahan kepada para 
santriwati dengan mengumpulkan mereka yang sebelumnya telah 
diminta mengisi angket untuk mengetahui tingkat Self Regulated mereka. 
Responden dalam penelitian ini kemudian diberikan arahan mengenai 
penelitian ini serta tujuannya sehingga mereka mengetahui apa yang 
harus mereka lakukan dan mereka capai.  
 Peneliti juga mengobservasi setiap responden, hal ini diharapkan 
dapat menjadi acuan bagi peneliti untuk melakukan penelitian serta 
menerapkan teknik yang tepat bagi para responden agar tujuan yang 
ingin dicapai bisa didapatkan dengan hasil yang maksimal.  
Tahap ini diakhiri dengan pertemuan awal. Dan juga peneliti disini 
membangun hubungan yang baik dengan responden agar nantinya 
berjalan dengan maksimal.  
b. Tahap pelaksanaan  
 Pada tahap ini treatment mulai dilakukan. Peneliti  dibantu 
ustadzah untuk mengumpulkan santriwati untuk memasuki kelas yang 
sudah disediakan. Setelah santriwati semua sudah memasuki kelas maka 
disini treatment mulai dilakukan dengan cara memberi arahan terlebih 



































dahulu kemudian tahapan-tahap treatment Sufi Healing Therapy mulai 
dilakukan sampai pada tahap akhir.  
 Proses treatment ini dilakukan selama kurang lebih 3 minggu. 
Selama waktu treatment tersebut, peneliti sudah melakukan kesepakatan 
dengan responden terlebih dahulu. Kesepakatan yang dibuat adalah 
peneliti memberikan ketentuan pelaksanaan kepada responden mengenai 
proses Sufi Healing Therapy ini. Responden harus melakukan tahap-
tahapan Sufi Healing Therapy minimal 1 kali dalam sehari dan itu 
dilakukan selama 3 minggu. Dan pada setiap tahapan treatment ini ada 
namanya proses pernapasan, durasi yang dilakukan adalah 1 sampai 1/5 
menit.  
 Adapun tahap-tahapan yang harus dilakukan oleh responden 
adalah sebagai berikut: 
1. Teknik umum 
• Mata terpejam,  
• Mengosongkan napas, 
• Membaca bismillah, 
• Lidah ditekuk/ ditempelkan ke langit-langit, 
• Menarik napas, masukkan kedalam perut, 
• Menahan napas diperut (sambil berdoa, mohon disembuhkan, 
dikuatkan dan dinormalkan),  
• Mengeluarkan napas melalui mulut, sambil mengucapkan “ 
Allahu Akbar”. 




































Bagi orang awam, harus dilakukan pembelajaran terlebih dahulu 
mengenai pernapasan dengan perut. Adapun langkah-langkah yang harus 
dilakukan adalah sebagai berikut. 
• Perut dikosongkan, 
• Menarik napas segi tiga perut (mengisi perut dengan udara dan 
kembungkan perut), 
• Menahan napas pada perut, dua jari dibawah pusat, keluarkan 
napas melalui mulut. 
2. Teknik pernapasan 1 
Pernapasan dilakukan sebanyak tiga kali: 
• Konsepkan penyakit, bayangkan seperti apa. 
• Pernafasan 1sampai dengan 3, visualisasi mengeluarkan 
penyakit dari tubuh,  
• Setelah penyakit keluar, diikuti visualisasi gunting memutus 
penyakit tersebut. 
• Kata “putus” diucapkan dalam hati. 
3. Teknik pernapasan 2  
• Pernapasan 4, visualisasi Cahaya Putih (kesembuhan) menyinari 
seluruh tubuh, kemudian ditarik kembali dan diputar-putar pada 
organ yang dirasa sakit. 
• Pernapasan 5, visualisasi Cahaya Kuning keemasan (kesehatan), 
dengan cara yang sama. 



































• Pernapasan 6, visualisasi Cahaya Ungu (kekuatan), dengan cara 
yang sama. 
• Pernapan 7, visualisasi Air (pembersihan) dengan cara yang 
sama.  





Bismillaahi Rabbissamaawaati wal Ardli,  
Bismillaahilladzii Laayadlurru Ma’asmihii Syai’un fil Ardli wa Laa 
Fissamaa’i, Wa Huwassamii’ul ‘Alim.  
 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang, 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Menyembuhkan, 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Mencukupi, 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Menyehatkan,  
Dengan menyebut nama Allah, Pemelihara langit dan Bumi, 
Dengan menyebut nama Zat yang dengan nama-Nya itu tak satupun 
dapat membahayakan, baik di bumi dan di langit, Dia Yang Maha 
Mendengar dan Maha Tahu.  
Catatan: Bila tidak memungkinkan, maka berdoa semampunya.  



































c. Tahap akhir  
Pada tahap ini, penelitian telah berlangsung selama 3 minggu dan 
sudah mencapai target yang diinginkan. Peneliti mengumpulkan kembali 
para responden dan bertanya mengenai proses treatment yang ditugaskan 
kepada mereka. Rata-rata dari mereka ada yang lebih semangat belajar 
setelah melakukan terapi ini, kemudian yang awalnya punya masalah 
dengan orang lain setelah melakukan terapi ini mulai perlahan-lahan 
memperbaiki dengan baik, dan santriwati yang punya masalah dengan 
lingkungan seperti salah dalam pergaulan setelah melakukan terapi ini 
mulai berkurang dengan tidak mengikuti pergaulan yang salah lagi. 
Setelah bertanya dengan responden, peneliti menguji apakah terjadi 
peningkatan yang signifikan terhadap Self Regulated pada santriwati 
setelah dilakukan terapi selama beberapa minggu terakhir dengan 
membagikan angket post-test untuk setelah itu dianalisis.  
2. Tahap Penyajian Data 
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh Sufi Healing Therapy dalam 
Meningkatkan Self Regulated pada Santriwati Pondok Pesantren Al-Islam 
Joresan Mlarak Ponorogo. Maka peneliti melakukan penyebaran angket 
sesuai dengan kebutuhan penelitian. Dari penyebaran angket tersebut peneliti 
mentabulasikan data sehingga memungkinkan semua data dapat diketahui 
secara langsung.  
Data tentang pengaruh Sufi Healing Therapy dalam Meningkatkan Self 
Regulated pada Santriwati Pondok Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak 



































Ponorogo diperoleh dari hasil angket yang terdiri dari 57 pernyataan yang 
telah diuraikan pada bagian deskripsi angket.  
Berikut ini adalah hasil tes menggunakan angket pengaruh Sufi Healing 
Therapy dalam Meningkatkan Self Regulated pada Santriwati Pondok 






















































a. Hasil Pre-test 
 







































































































D. Uji Keabsahan Data  
1. Uji validitas data  
Validitas adalah pendapat mengenai kesesuaian pengukuran untuk 
kesimpulan atau keputusan khusus yang berasal dari skor yang ada.8 
Validitas bertujuan untuk menguji apakah tiap item atau instrument benar-
benar mampu mengungkap faktor yang akan diukur atau konsintensi internal 
tiap item alat ukur  dalam mengukur suatu faktor.9 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kevalidan angket dalam 
mengumpulkan data. Uji validitas digunakan dengan rumus korelasi 
bivariate person dengan alat bantu program SPSS versi 23,0. Item angket 
dalam uji validitas dikatakan valid jika nilai Rhitung ˃ Rtabel pada nilai 
signifikansi 5 %. Sebaliknya, item dikatan tidak valid jika nilai Rhitung ˃ 
Rtabel  pada nila signifikansi 5 %. Adapun ringkasan hasil uji validitas 
sebagaimana data dalam tabel berikut: 
 
a. Variabel X 
No. Item  Rxy Rtabel 5% (30) Keterangan  
1 0,614 0,361 Valid  
2 0,493 0,361 Valid  
3 0,530 0,361 Valid  
4 0,379 0,361 Valid  
5 0,464 0,361 Valid  
6 0,626 0,361 Valid  
7 0,587 0,361 Valid  
8 0,597 0,361 Valid  
                                                          
8 Asep Saepul Hamdi dan E. Bahruddin, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi Dalam Pendidikan 
(Yogyakarta: Deepublish, 2014), hal 66.  
9 Agus Eko sujianato, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0 (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2009), hal 96.  



































9 0,427 0,361 Valid  
10 0,498 0,361 Valid  
11 0,487 0,361 Valid  
12 0,515 0,361 Valid  
13 0,524 0,361 Valid  
14 0,488 0,361 Valid  
15 0,684 0,361 Valid  
                     Tabel 3.9 Hasil Uji validitas variabel X 
Dari tabel di atas, dapat diketahui tidak ada nilai rhitung yang lebih 
kecil dari nilai rtabel. Sehingga semua item angket variabel X dinyatakan 
valid.  
b. Variabel Y  
No. Item  Rxy Rtabel 5% (30)  Keterangan 
1 0,993 0,361 Valid 
2 0,907 0,361 Valid 
3 0,370 0,361 Valid 
4 0,993 0,361 Valid 
5 0,993 0,361 Valid 
6 0,993 0,361 Valid 
7 0,993 0,361 Valid 
8 0,993 0,361 Valid 
9 0,993 0,361 Valid 
10 0,993 0,361 Valid 
11 0,993 0,361 Valid 
12 0,930 0,361 Valid 
13 0,950 0,361 Valid 
14 0,506 0,361 Valid 
15 0,950 0,361 Valid 
16 0,993 0,361 Valid 
17 0,993 0,361 Valid 
18 0,950 0,361 Valid 
19 0,993 0,361 Valid 
20 0,993 0,361 Valid 
21 0,993 0,361 Valid 
22 0,993 0,361 Valid 
23 0,993 0,361 Valid 



































24 0,766 0,361 Valid 
25 0,414 0,361 Valid 
26 0,871 0,361 Valid 
27 0,473 0,361 Valid 
28 0,710 0,361 Valid 
29 0,993 0,361 Valid 
30 0,993 0,361 Valid 
31 0,449 0,361 Valid 
32 0,492 0,361 Valid 
33 0,993 0,361 Valid 
34 0,946 0,361 Valid 
35 0,396 0,361 Valid 
36 0,993 0,361 Valid 
37 0,993 0,361 Valid 
38 0,993 0,361 Valid 
39 0,993 0,361 Valid 
40 0,993 0,361 Valid 
41 0,993 0,361 Valid 
42 0,993 0,361 Valid 
                Tabel 3.10 Hasil Uji validitas variabel Y 
Dari hasil analisis validitas mengunakan IBM SPSS 23,0 dapat 
diketahui semua nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel yaitu, semua nilai 
berada di atas 0,361 (N=30). Sehingga semua item variabel Y dinyatakan 
valid.  
2. Uji reliabilitas  
Reliabilitas adalah kemampuan alat ukur untuk menghasilkan hasil 
pengukuran yang sama ketika dilakukan pengukuran secara berulang. 10 
Reliablitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil suatu alat ukur 
dapat dipercaya. 11 
                                                          
10 I Ketut Swarjana, Metodologi Penelitian Kesehatan (Yogyakarta: Penertbit ANDI, 2012) hal 133.  
11 Victorianus Aries Siswanto, Belajar Sendiri SPSS 22 (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2015) hal 69. 



































Pada penelitian ini, peneliti melakukan uji reliabilitas dengan 
menggunakan SPSS 23, 0 for windows. Uji reliabilitas dilakukan dengan 
menggunakan rumus alpha, uji signifikansi dilakukan pada taraf α = 0,05. 
Instrument dapat dikatakan reliabel jika nilai alpha lebih besar dari Rtabel 
(0,361). 
Variabel Alpha Rtabel 5% (30) Keterangan 
X 0,734 0,361 Reliabel 
Y 0,763 0,361 Reliabel 
                                   Tabel 3.11 hasil uji reliabilitas 
Hasil uji reliabilitas diperoleh dari nilai koefisien reliabilitas angket 
denga variabel X sebesar 0,734 dan variabel Y sebesar 0,763. Bedasarkan 
nilai koefesien reliablitas tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa semua 
angket dalam penelitian ini reliabel atau konsisten.  
E. Pengujian Hipotesis  
Hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Hipotesis Alternatif (Ha) dan 
Hipotesis Nihil (Ho), (Ho) digunakan yang ada kaitannya dengan analisi 
statistik, sedangkan (Ha) digunakan untuk lebih mengarah pada tujuan penelitian 
itu sendiri. Penulis mencoba membuktikan hipotesis nihil (Ho) dan hipotesis 
alteratif (Ha). 
Ho : Tidak ada pengaruh Sufi Healing Therapy dalam Meningkatkan Self 
Regulated pada Santriwati Pondok Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak 
Ponorogo. 



































Ha : Ada pengaruh Sufi Healing Therapy dalam Meningkatkan Self 
Regulated pada Santriwati Pondok Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak 
Ponorogo. 
 Dari hipotesis yang dirumuskan kemudian diuji. Pengujian dilakukan untuk 
membuktikan Ho atau Ha yang akan diterima. Jika Ho diterima dan Ha ditolak, 
maka Sufi Healing Therapy tidak memiliki pengaruh dalam Meningkatkan Self 
Regulated pada Santriwati Pondok Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak 
Ponorogo. Namun, jika Ha diterima secara otomatis Ho ditolak yang berarti 
bahwa Sufi Healing Therapy memiliki pengaruh dalam Meningkatkan Self 
Regulated pada Santriwati Pondok Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak 
Ponorogo.  
 Setelah semua data terkumpul dan diseleksi, kemudian data tersebut 
dianalisa menggunakan metode statistik dalam penelitian ini menggunakan uji 
Paired Sample t Test yang akan dianalisa menggunakan aplikasi SPSS 23.0 for 
windows. Adapun syarat uji Paired Sample t Test yang akan digunakan adalah 










































 Dari penyajian data pada bab III, maka selanjutnya akan dianalisa guna 
mendapatkan analisis yang baik. Adapun data yang akan dianalisa ssuai 
dengan fokus penelitian yaitu: 
A. Analisis proses pelaksanaan Sufi Healing Therapy pada Santriwati 
Pondok Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak Ponorogo.  
 Bedasarkan hasil penyajian data pada bab III, maka dapat diketahui 
bahwa hasil dari pretest dan posttest Self Regulated pada santriwati pondok 
pesantren Al-Islam Joresan Mlarak Ponorogo diketahui meningkat. Jika 
awalnya Sufi Healing Therapy hanya dijadikan sebagai pengobatan alternatif 
yang diminati oleh masyarakat. Pada penelitian ini peneliti mencoba hal baru 
yaitu memperkenalkan Sufi Healing pada Santriwati sehingga akan 
mendapatkan hasil yang baik bagi diri santri mengenai Self Regulated.  
 Fungsi Self Regulated ini adalah untuk memotivasi santriwati untuk 
dapat mengontrol dirinya baik di lingkungan pesantren maupun di lingkungan 
dimana mereka menjalani kehidupan bermasyarakat nantinya. Pada penelitian 
ini memiliki beberapa hal penting dalam Self Regulated yaitu motivasi, 
kognitif, dan perilaku. Maka, dari itu peneliti membuat beberapa tahap dalam 
penelitian diantaranya: 
 Tahapan yang dilakukan oleh peneliti untuk menyelesaikan penelitian ini 
adalah dengan menyebarkan angket pre-test untuk mengetahui sejauh mana 
tingkat Self Regulated Pondok Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak Ponorogo. 



































Angket ini dibagikan kepada 30 orang responden yang terdiri dari 1-3 
Madrasah Aliyah. Setelah itu mereka mengisi dan mengumpulkan angket yang 
diberikan, maka selanjutnya peneliti memberikan arahan untuk melaksanakan 
proses Sufi Healing Therapy.  
 Peneliti memberikan waktu kepada responden selama tiga minggu. 
Dalam jangka waktu yang telah diberikan, responden memahami apa yang 
harus dicapai dan  diinginkan selama tiga  minggu ke depan. Peneliti meminta 
responden untuk melakukan proses terapi sesering mungkin yaitu memberikan 
batas waktu 1 kali dalam sehari. Sehingga, proses terapi yang dilakukan dapat 
berjalan baik sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Dan pada setiap tahapan 
treatment ini ada namanya proses pernapasan, durasi yang dilakukan adalah 1 
sampai 1/5 menit.  
 Namun, disini peneliti tidak melarang kapan saja untuk melakukan terapi 
tersebut, tapi peneliti hanya memberikan opsi minimal.  
 Selanjutnya dalam proses treatment atau terapi, peneliti meminta bantuan 
ustadzah untuk mendampingi serta memantau dalam prose pelaksanaan Sufi 
Healing Therapy. Agar proses treatment dapat berjalan dengan lancar dan baik 
serta menghasilkan tujuan yang ingin dicapai.  
 Setelah treatment dilakukan sesuai dengan batasan yang diberikan, 
peneliti kembali melakukan kunjungan sekaligus melihat perkembangan dari 
para responden dan melakukan tahap akhir penelitian yakni memberikan post-
test kepada para santriwati.   
 




































B. Analisis Pengujian Hipotesis  
1. Uji Prasyarat Analisis 
  Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji 
persyaratan data yang terdiri dari uji normalitas sebaran data dan uji 
homogenitas varian. Pengujian persyaratan analisis ini bertujuan untuk 
menentukan jenis statistik yang akan digunakan untuk analisis data. Hasil 
uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varian yang dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Uji normalitas  
 Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 
terjaring dari masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak. 
Uji normalitas ini menggunakan metode Kolmogorov Smirov (uji K-S). 
untuk menentukan normalitas dari data yang diuji cukup dengan 
membaca nilai Asymp. Sig. (2-tailed). Syarat data berdistribusi normal 
apabila nilai Sig. (2-tailed) yang diperoleh dari hasil perhitungan lebih 
besar dari tingkat alpha 5% atau Sig. (2-tailed) ˃ 0,05. 
 Output hasil uji normalitas menggunakan SPSS 23.0 for windows 





























































Tabel 3.12 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 VAR00001 
N 30 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 7.69949490 
Most Extreme Differences Absolute .124 
Positive .101 
Negative -.124 
Test Statistic .124 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 VAR00002 
N 30 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 14.27078910 
Most Extreme Differences Absolute .080 
Positive .080 
Negative -.060 
Test Statistic .080 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 



































 Pengambilan keputusan dari hasil uji normalitas menggunakan 
metode Kolmogorov Smirov (uji K-S) adalah sebagai berikut: 
1) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) ˃ 0,05 dapat disimpulkan bahwa 
data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  
2) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) ˂ 0, 05 dapat disimpulkan bahwa 
data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal.  
 Berdasarkan hasil uji normalitas data pre-test diketahui bahwa 
data tersebut memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. 
Dengan demikian, karena nilai 0,200 ˃ 0,05 maka dapat ditarik 
kesimpulan data pre-test berdistribusi normal. 
 Sedangkan dari hasil uji normalitas data post-test diketahui 
bahwa data tersebut memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 
0,200.  Dengan demikian, karena nilai 0,200 ˃ 0,05 maka dapat ditarik 
kesimpulan data post-test berdistribusi normal. 
b. Uji homogenitas  
 Uji homogenitas adalah pengujian mengenai varian dan 
digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel 
mempunyai varian yang sama atau tidak. Uji ini biasanya dilakukan 
sebagai prasyarat dalam analisis Independent Sample t Test  dan 
ANOVA. Asumsi yang mendasari dalam Analisis of Varians 
(ANOVA) adalah bahwa varian dari beberapa populasi adalah sama.1 
                                                          
1 Asep Saepul Hamdi & E. Bahruddin, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi Dalam Pendidikan 
(Yogyakarta: Deepublish, 2014) hal 119. 



































Dasar pengambilan keputusan uji homogenitas sama seperti uji 
statistik lainnya, uji homogenitas digunakan sebagai bahan acuan 
untuk menentukan keputusan uji statistik. Adapun dasar pengambilan 
keputusan dalam uji homogenitas adalah: 
1) Jika nilai f hitung ˂ f tabel, maka dikatakan bahwa varian dari 
kelompok populasi data adalah homogen.  
2) Jika nilai f hitung ˃ f tabel, maka dikatakan bahwa varian dari 
kelompok populasi data adalah tidak homogen.  
Rumus untuk mencari Varians / Standar deviasi adalah sebagai 
berikut:  
                       Sχ12 = √n. Ʃ X12 – (Ʃ X1)2                Sχ22 = √n. Ʃ X12 – (Ʃ X1)2                 
           n (n-1)                                              n (n-1)  
 
Rumus untuk mencari F hitung sebagai berikut: 
f  = S besar 




S besar artinya Variance dari kelompok dengan varian sebesar 
(lebih banyak).  
 
Penyebut 
S kecil artinya Variance dari kelompok dengan varian terkecil 
(lebih sedikit). 



































Membandingkan f hitung dengan f tabel pada tabel distribusi F, 
dengan: 
• Untuk varians dari kelompok dengan varian terbesar adalah 
df pembilang n-1 
• Untuk varians dari kelompok dengan varian terkecil adalah 
df penyebut n-1 
• Jika f hitung ˂ f tabel, berarti homogeny 





X2 (posttest) X12 X22 
1 172 200 29584 40000 
2 175 234 30625 54756 
3 187 221 34969 48841 
4 174 236 30276 55696 
5 185 226 34225 51076 
6 176 237 30976 56169 
7 172 271 29584 73441 
8 173 217 29929 47089 
9 179 243 32041 59049 
10 180 240 32400 57600 
11 175 258 30625 66564 
12 177 251 31329 63001 
13 186 239 34596 57121 
14 182 227 33124 51529 
15 177 249 31329 62001 
16 174 261 30276 68121 
17 176 231 30976 53361 
18 165 265 27225 70225 
19 184 253 33856 64009 
20 176 249 30976 62001 
21 187 233 34969 54289 
22 176 245 30976 60025 
23 189 247 35721 61009 






































Tabel 3.13 Hasil penjumlahan pre-test & post-test 
 
Sχ12 = √n. Ʃ X12 – (Ʃ X1)2 
                                                    n (n-1) 
 
Sχ1  = √30χ940868-53082 
                 30 (30-1) 
 
Sχ1  = √51176 
             870 
 
Sχ1  = √58,822 
 
Sχ1  = 7,66 
 
                       Sχ22 = √n. Ʃ X22 – (Ʃ X2)2 
                                                    n (n-1) 
 
Sχ1  = √30χ1732385-71952 
                 30 (30-1) 
 
Sχ1  = √203525 
             870 
 
Sχ1  = √15,294 
 
Sχ1  = 3,91 
24 165 229 27225 52441 
25 157 247 24649 61009 
26 167 227 27889 51529 
27 173 244 29929 59536 
28 174 224 30276 50176 
29 187 236 34969 55696 
30 188 255 35344 65025 
Jumlah  5308 7195 940868 1732385 



































f  = S besar 
      S kecil  
 
f  = 7,66 
      3,91 
 
f  = 1,95 
     
 
 






K: jumlah variabel 
N: jumlah sampel 
       Data di atas diketahui bahwa nilai k=2 dan nilai n=30. Dari rumus 
yang ada maka menghasilkan angka (2; 30-2) = (2; 28), angka ini 
kemudian menjadi acuan untuk mengetahui f tabel pada distribusi nilai f 
tabel statistik. Maka diketahui bahwa nilai f tabel sebesar 3,34.  
    Dari hasil perhitungan di atas, diketahui nilai f hitung sebesar 1,95 
karena nilai f hitung sebesar 1,95 ˂ f tabel (3,34) sesuai dengan dasar 
pengambilan keputusan, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
homogen. 
2. Uji Hipotesis  
 Uji hipotesis menggunakan uji t sampel berpasangan (Paired 
Sample t-Test) adalah pengujian untuk sekelompok populasi yang sama, 
tetapi memilki dua atau lebih kondisi data sampel sebagai akibat dari 



































adanya perlakuan yang diberikan kepad kelompok sampel tersebut. Data 
yang diperlukan untuk alat uji ini adalah data numerik  dalam bentuk rasio 
dan internal. Jumlah yang diperlukan dalam model ini adalah sampel kecil 
(n ≤ 30). Paired Sampel t-Test digunakan untuk mengetahui perubahan 
dari suatu populasi (kelompok eksperimen) sebelum dan sesudah 
menerima perlakuan (treatment).2 
Adapun hipotesis dengan rincian sebagai berikut: 
a. Ho: Sufi Healing Therapy tidak berpengaruh dalam meningkatkan Self 
Regulated pada santriwati Pondok Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak 
Ponorogo. 
b. Ha: Sufi Healing Therapy  berpengaruh dalam meningkatkan Self 
Regulated pada santriwati Pondok Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak 
Ponorogo. 
 Dasar pengambilan keputusan bedasarkan perbandingan t hitung 
dengan tabel: 
a. Jika nilai t hitung ˃ t tabel , maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
b. Jika nilai t hitung ˂ t tabel , maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
 Dasar pengambilan keputusan dalam Paired Sample t-Test 
berdasarkan perbandingan nilai signifikansi (probabilitas) sebagai berikut: 
a. Jika nilai signifikansi ˃ 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
b. Jika nilai signifikansi ˂ 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
                                                          
2 Irwan Gani & Siti Amalia, ALAT ANALISIS DATA: Aplikasi Statistik untuk Penelitian Bidang Ekonomi 
dan Sosial (Yogyakarta: ANDI, 2015) hal 59.  



































Hasil analisis statistik data menggunakan program SPSS 23.0 for 


































































Tabel 4.1 Hasil uji Paired Sample Correlation 
 
Tabel 4.2 Hasil uji Hipotesis 
 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 pretesst 
176.933 30 7.6696 1.4003 






















-62.9000 17.5604 3.2061 -69.4572 -56.3428 -19.619 29 .000 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 pretesst & posttest 
30 -.067 .727 



































Output  bagian pertama (Group Statistic): 
     Pada output pertama, menyajikan deskripsi dari pasangan variabel 
yng dianalisis, yang meliputi rata-rata (mean) sbebelum diberi 
treatment/ terapi 176.933 dengan Standar Deviasi 7.6696 dan sesudah 
diberi 239.833 dengan Standar Deviasi 15.2950. 
Output bagian kedua: 
    Selanjutnya, pada output kedua diperoleh hasil korelasi antara 
kedua variabel yang menghasilkan angka -0,067. Dengan nilai 
probabilitas (sig.) 0,727. Hal ini menyatakan bahwa korelasi antara 
sebelum dan sesudah diberikan treatment/ terapi berhubungan secara 
nyata, karena nilai probabilitas ˂ 0,05. 
Output bagian ketiga (Paired Sample t-Test): 
a. Pengambilan keputusan uji Paired Sample t Test berdasarkan 
perbandingan nilai signifikansi 
    Dari hasil output SPSS di atas, diketahui nilai signifikansi sebesar 
0,000. Karena nilai signifikansi 0,000 ˂ 0,05 sesuai dengan dasar 
pengambilan keputusan dalam Paired Sample t Test, maka dapat 
disimpulkan bahwa Sufi Healing Therapy berpengaruh dalam 
meningkatkan Self Regulated pada santriwati Pondok Pesantren Al-







































3. Perubahan Yang Terjadi Setelah Treatment Dilakukan  
 Penelitian ini memiliki beberapa hal penting dalam Self Regulated 
yaitu motivasi, kognitif, dan perilaku. Adapun uraiannya adalah sebagai 
berikut: 
• Motivasi: dalam hal ini santriwati mengaku bahwa mereka 
termotivasi dalam hal belajar berupa menulis catatan pelajaran, 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dan membuat 
rencana belajar bersama dengan teman untuk berdiskusi.  
• Kognitif:  hal ini santriwati mengaku bahwa mereka dapat berpikir 
lebih tepat dalam mengambil keputusan, memecahkan masalah 
mereka, dan berpikir untuk membuat evaluasi pada diri mereka.  
• Perilaku: dalam hal ini santriwati mengaku bahwa mereka dapat 
membangun hubungan yang baik antara keluarga, teman dan orang 
yang pernah mempunyai masalah dengan mereka, dan merubah 
sikap mereka untuk tidak keluyuran tanpa izin.  
 
 



































A. Kesimpulan  
 Dari hasil uraian pembahasan skripsi yang berjudul Pengaruh Sufi Healing 
Therapy dalam Meningkatkan Self Regulated pada Santriwati Pondok 
Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak Ponorogo dapat disimpulkan sebagai 
berikut:  
1. Sufi Healing Therapy yang dijadikan terapi untuk meningkatkan Self 
Regulated Santriwati Al-Islam Joresan Mlarak Ponorogo sebanyak 30 
orang sampel. Bedasarkan penyebaran angket, diketahui bahwa sufi 
Healing Therapy membawa pengaruh positif terhadap kehidupan sehari-
hari dan menambah keimanan serta ketaqwaan. 
Terapi ini dilakukan melalui beberapa tahap yaitu: pertama adalah tahap 
permulaan yang berisi kegiatan sebelum menjalani terapi artinya tahap ini 
adalah pemberian angket pada responden, kemudian tahap selanjutnya 
yaitu tahap pelaksanaan yang berisi kegiatan proses terapi, bentuk terapi 
tersebut mengikuti arahan dari terapis, disini para responden harus 
mengikuti semua proses berjalannya terapi, sehingga dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari guna mencapai tujuan yang diinginkan. Dan 
yang terakhir adalah tahap akhir yang berisi evaluasi serta follow-up  
terhadap 30 responden yang telah menjalani Sufi Healing Therapy.  
2. Dari hasil analisis data pada penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa 
Sufi Healing Therapy berpengaruh dalam Meningkatkan Self Regulated 
pada Santriwati Pondok Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak Ponorogo. 


































    Setelah dilakukan penelitian tentang pengaruh Sufi Healing Therapy dalam 
Meningkatkan Self Regulated pada Santriwati Pondok Pesantren Al-Islam 
Joresan Mlarak Ponorogo, ada beberapa hal yang ingin disampaikan oleh 
peneliti dalam bentuk saran agar penelitian ini menjadi lebih baik dan dapat 
bermanfaat. 
Adapun saran yang ingin peneliti sampaikan antara lain: 
1. Bagi pengasuh dan ustadz / ustadzah Pondok Pesantren Al-Islam Joresan 
Mlarak Ponorogo. Sufi Healing Therapy di Pondok Pesantren Al-Islam 
sebaiknya diberlakukan sebagai salah satu bentuk media untuk 
meningkatkan keimanan serta ketaqwaan santri maupun santriwati agar 
bisa menjalani kehidupan sehari-hari dengan baik di Pondok pesantren.  
2. Bagi para santriwati Pondok Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak 
Ponorogo. Agar menjadikan Sufi Healing Therapy sebagai sarana untuk 
meningkatkan keimanan serta upaya preventif terhadap diri, sehingga 
didapat hasil yang baik terhadap diri sendiri maupun orang lain. 
3. Bagi peneliti dan juga pembaca bisa meneliti ulang sebagai bahan 
komparasi memperkaya khazanah ilmu pengetahuan. Peneliti berharap 
agar penelitian ini bisa dijadikan bahan acuan untuk penelitian 
selanjutnya.  
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